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Aplikasi Kontrol Mixer Audio Berbasis Android

Nama : Dyah Ayuningtyas
Nama : Nafigul Ihsan
Pembimbing : Eko Pramunanto, ST., MT.

ABSTRAK

Baru ini perkembangan teknologi begitu maju terutama dalam hal
sound engineer. Masih sering ditemui seorang sound engineer, secara
manual mengatur potensio geser pada mixer audio, namun dalam
monitoring keluaran yang dihasilkan mixer telah banyak menggunakan
monitor digital. Pengaturan mixer audio yang dilakukan secara manual
artinya sound engineer harus melakukan pengaturan mixer audio
tersebut secara stuck yaitu mengatur mixer audio dimana mixer tersebut
ditata dan harus memutar tombol secara nyata (real) tanpa dapat
berpindah-pindah tempat untuk mendengarkan dan menyesuaikan secara
langsung hasil pengaturan mixer yang diatur. Hal tersebut dirasa kurang
praktis dan kurang memudahkan kinerja dari sound engineer tersebut.
Oleh sebab itu, diperlukan suatu inovasi baru dalam pengaturan mixer
audio secara praktis dengan menggunakan Android dengan via
Bluetooth.

Pada aplikasi kontrol mixer audio berbasis android diciptakan
hardware dan software yang masing-masing tersebut yaitu modul
analog Pre-Amp, Power Supply, dan modul kontrol untuk hardware.
Sedangkan software yang digunakan adalah software Arduino dan MIT
App Inventor 2.

Pada proses pengaturan mixer audio tersebut, mixer audio
memiliki 4 channel mendapat perintah penambahan dan pengurangan
(Volume, trebble, Bass, dan Mute) dari Arduino yang dapat diatur
melalui Android yang dikomunikasikan melalui Bluetooth. Bluetooth
dapat memberi perintah dari jarak 25,5 meter dengan tingkatan suara
antara -20dB sampai -59dB. Sehingga,memudahkan sound engineer
dalam proses pengaturan mixer audio dari berbagai sudut ruang.

Kata Kunci : Mixer audio, tone control digital, android, Bluetooth.






Audio Mixer Control Application Based on Android

Name : Dyah Ayuningtyas

Name : Nafigul Ihsan

Supervisor : Eko Pramunanto, ST., MT.
ABSTRACT

These new technological developments are so advanced especially
in terms of sound engineer. Still often encountered a sound engineer,
manually set the slide potential on the audio mixer, but in monitoring
the output of the mixer has been using a lot of digital monitors.
Manually mixed audio mixer settings means that the sound engineer
must adjust the audio mixer in a stuck setting the audio mixer in which
the mixer is laid out and must rotate real buttons without moving to
listen and adjust the mixer settings directly arranged. It is considered
less practical and less easy performance of the sound engineer.
Therefore, a new innovation is needed in setting the audio mixer
practically by using Android via Bluetooth.

In the Application of audio-based mixer android mixer is created
hardware and software each of which is analogue module Pre-Amp,
power supply, and control module for hardware. While the software
used is software Arduino and MIT App Inventor 2 which is combined in
such a way that it can be run.

In the process of setting up the audio mixer, the audio mixerhave 4
channels gets the addition and subtraction (Volume, trebble, Bass, and
Mute) commands from Arduino which can be set via Android
communicated via Bluetooth. Thus Bluetooth can give orders from a
distance of 25.5 meters with sound level between -20 dB until -59dB .
Thus, easy sound engineer in the process of setting the audio mixer from
various angles of space.

Keyword :  Mixer audio, tone control digital, android, Bluetooth.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akhir ini perkembangan teknologi berkembang sangat inovatif
terutama dalam hal sound engineer. Mixer adalah salah satu perangkat
paling populer setelah microphone. Di kehidupan sehari-hari lebih
dikenal dengan sebutan mixer, mungkin kebanyakan orang menyebutnya
demikian karena fungsinya yang memang mencampur segala suara yang
masuk, kemudian menyeimbangkannya, menjadikannya salura dua
kanal (L-R kalau stereo, dan satu kalau mono) atau mengatur suara dari
suatu microphone channel atau yang disebut tone control digital. Pada
umumnya masih sering ditemui seorang sound engineer secara manual
mengatur potensio geser pada mixer audio namun dalam monitoring
keluaran yang dihasilkan mixer telah banyak menggunakan monitor
digital.

Seorang operator masih melakukan secara manual dalam men-setting
mixer audio. Pengaturan mixer audio tersebut secara manual yaitu
mengatur mixer audio dimana mixer tersebut ditata dan harus memutar
tombol / potensio tanpa dapat berpindah-pindah tempat untuk
mendengarkan dan menyesuaikan secara langsung hasil pengaturan
mixer yang diatur ditempat yang diinginkan. Hal tersebut dirasa kurang
praktis. Melihat kasus ini dibuatlah inovasi baru dengan membuat suatu
aplikasi berbasis android yang kita hubungkan pada rangkaian tone
control menggunakan fasilitas Bluetooth, dimana didalam aplikasi
tersebut terdapat opsi menu Volume, Bass, Trebble, dan Mute seperti
tampilan pada umumnya suatu audio mixer. Dengan hanya
menggunakan perangkat android diharapkan para operator/sound
engineer dapat mengatur mixer audio secara praktis yang tidak hanya
terbatas oleh suatu jarak.

1.2 Permasalahan

Pada umumnya pengaturan mixer audio yang dilakukan oleh
seorang sound engineer masih manual, artinya sound engineer harus
melakukan pengaturan mixer audio tersebut yaitu mengatur mixer audio
dimana mixer tersebut ditata dan harus memutar tombol secara menetap
tanpa dapat berpindah-pindah tempat untuk mendengarkan dan
menyesuaikan secara nyata hasil pengaturan mixer yang diatur di tempat



yang disesuaikan dan diperlukan. Hal tersebut dirasa kurang praktis dan
kurang efisien. Oleh sebab itu, diciptakan suatu inovasi baru dalam
pengaturan mixer audio secara praktis dengan menggunakan android
dengan menggunakan komunikasi via Bluetooth sehingga tone control
dapat dilakukan dari jarak yang lebih jauh.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam Tugas Akhir ini diantaranya adalah:
1. Mixer Audio ini menyediakan 4 Channel Input.
2. Opsi kendali / setting audio yang tersedia Volume, Bass, Middle,
Trebble, dan Mute
3. Jarak komunikasi kurang lebih 15 meter karena menggunakan
Bluetooth

1.4 Tujuan
Topik Tugas Akhir ini bertujuan merancang/membuat suatu aplikasi
kontrol mixer audio berbasis Android dengan via Bluetooth guna
mengatur Volume, Treble, Bass, dan Mute. Dari uraian tersebut, maka
dapat dibagi menjadi tiga tujuan dalam proyek akhir ini, yaitu:
1. Merancang/membuat suatu perangkat keras mixer audio berbasis
android via Bluetooth guna mengatur Volume, Trebble, Bass dan
Mute yang dapat diatur tanpa harus ditempat dimana mixer audio
terpasang ( Penanggung Jawab Nafiqul Ihsan)
2. Membuat perangkat lunak tone control digital yang dilakukan
melalui Bluetooth ( Penanggung jawab Dyah Ayuningtyas)

1.5 Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan metodologi, yaitu,
tahap persiapan yang dilakukan dengan cara pencarian data, bahan, dan
literatur. Yang kedua yaitu perencanaan dan pembuatan alat yang terdiri
dari dua yaitu hardware dan software. Yang ketiga yaitu tahap uji dan
analisa dan tahap yang terakhir adalah tahap penyusunan laporan.

Pada tahap persiapan yaitu studi literatur akan dipelajari mengenai
konsep dari Arduino Mega 2560, modul Bluetooth, MAXIM5406,
optocoupler transistor, dan pemrograman yang digunakan vyaitu
software Arduino dan MIT App Inventor 2. Pada tahap perencanaan dan
pembuatan alat terdiri dari dua yaitu, perancangan dan pembuatan
perangkat keras dan perencanaan dan pembuatan perangkat lunak.
Perancangan dan pembuatan perangkat keras terdiri dari pembuatan
modul MAXIM5406 yang digabungkan dengan optocoupler transistor



pada setiap bagian pin Volume, Bass, Treble, dan Mute. Kemudian
perancangan dan pembuatan perangkat lunak terdiri dari pembuatan
interface di android dengan menggunakan MIT App Inventor 2 dan
pemrograman dengan software Arduino untuk komunikasi yang
dilakukan antara modul Bluetooth dengan MAXIM5406. Tahap
selanjutnya adalah tahap uji dan analisa yaitu dengan hasil akhir
mendapatkan ketepatan system transmisi data menggunakan komunikasi
modul Bluetooth. Data percobaan yang telah diperoleh selanjutnya akan
dianalisis. Dari hasil analisis, akan ditarik kesimpulan dari penelitian
yang telah dilakukan. Tahap akhir penelitian adalah penyusunan laporan
penelitian.

1.6 Sistematika Laporan
Pembahasan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab dengan
sistematika sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan
penelitian, metodologi penelitian, sistematika laporan,
dan relevansi.

Bab 11 Teori Dasar

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka, konsep
dari Rangkaian Pre-Amp, TLO81CN, MAXIM5406,
Microphone, Arduino Mega 2560, optocoupler 4n25,
power supply yang merupakan tanggungjawab dari
Nafiqul lhsan dan modul Bluetooth HC-05, Arduino
Software (IDE), dan MIT App Inventor 2 yang
merupakan tanggungjawab dari Dyah Ayuningtyas.

Bab 111 Perencanaan dan Pembuatan Alat
Bab ini membahas perancangan perangkat keras dan
perangkat lunak tone control mixer audio berdasarkan
teori dasar pada Bab |1

Bab IV Pengujian dan Analisa Data
Bab ini memuat hasil simulasi dan implementasi serta
analisis dari hasil pengujian perangkat keras dn
perangkat lunak.



Bab V Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil
pembahasan yang telah diperoleh.

1.7 Relevansi

Diharapkan dengan Tugas Akhir ini dapat memberikan sumbangsih
pemikiran, mempermudah operator atau sound engineer dalam
pengaturan mixer audio dengan jarak yang lebih jauh sehingga
mendapatkan audio dengan jernih dan sesui pada porsinya dan sesuai
yang diinginkan.



BAB 11

TEORI DASAR

Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka dimana ada
10 poin. Tinjauan pustaka ini dibagi menjadi 2 bagian tiap masing
masing mahasiswa, Nafiqul Thsan mencari bahan dari materi pada poin
2.2 sampai dengan poin 2.7. dan Dyah Ayunintyas mencari bahan dari
materi pada poin 2.8 sampai dengan poin 2.10. dimana tiap materi yang
dicari sebagai dasar materi untuk pengerjaan alat yang dibuat masing-
masing mahasiswa, dan juga sebagai dasar materi untuk pembuatan
keselurahan alat ini.

2.1 Tinjauan Pustaka [1]

Ada dua sistim mixer yang sering dijumpai, yaitu yang pertama
sistem mixer yang dikontrol secara manual dengan menggunakan tangan
dimana sensor yang digunakan adalah telinga, kemudian yang kedua
adalah system mixer yang dikontrol secara digital yang biasanya
dipadukan dengan smartphone. Sistem digital ini dirancang agar dapat
mengontrol suatu mixer dengan jarak tertentu serta tidak harus di tempat
dimana mixer itu dipasang.Sebelum masuk ke rangkian mixer maka ada
beberapa hal yang harus dipenuhi yaitu rangkain Pre-Amp, tone control,
serta catu daya untuk masing masing rangkaian. Masukan dari rangkaian
Pre-Amp adalah suatu sinyal audio yang dapat diciptakan oleh perangkat
microphone , gitar, orgen , dan alat-alat instrument lainnya.

Diantara blok rangkaian penguat depan dengan penguat akhir
terdapat blok penguat pengatur. Dalam penguat pengatur ini terdapat
pengaturan kuat suara, pengaturan nada dan pengatur kesetimbangan
kanal untuk sistem stereo. Pengatur kuat suara berfungsi menyesuaiakan
kuat suara sekeliling dengan kebiasaan mendengar. Sedang pengatur
nada untuk menyesuaikan dengan akustik ruangan.[1]

Telah dibuat rangkaian Pre-Amp yang menggunakan IC TLO81CN
yang merupakan IC yang berguna sebagai Oph-Amp, dimana tugas dari
IC ini adalah membesarkan nilai tegangan dari sinyal masukan (Audio
Signal) guna dapat diterima oleh rangkaian tone control. Rangkaian tone
control ini menggunakan MAXIM5406 dimana pada IC tersebut telah
terdapat rangkaian Tone control yang meliputi Bass up, Bass down,
Treble up, Treble down, Volume up, serta Volume down. Dengan adanya
konfigurasi tone control tersebut kemudian dikontrol secara digital
menggunakan Arduino Mega 2560 yang disambungkan dengan
perangkat android yang berfungsi sebagai controller. Sinyal keluaran



dari rangkaian tone control,masuk ke rangkaian mixer guna menyatukan
beberapa channel audio, yang bertanggung jawab adalah Nafiqul Ihsan.

Pada Tugas Akhir ini akan dilakukan perancangan kontrol mixer
audio secara digital yang di padukan dengan perangkan android sebagai
tools untuk melakukan kontrol. Dimana dalam menghubungkan antara
Arduino Mega 2560 dengan smartphone android menggunakan modul
Bluetoooth HC-05 agar dapat kontrol secara jarak jauh, serta dalam
proses pembuatan software android , menggunakan suatu perangkat
lunak yaitu MIT App Inventor 2.

2.2 1IC TLO81CN [2]

Setiap sinyal keluaran dari audio memiliki output tegangan yang
relatif kecil, maka dari itu kita membutuhkan suatu rangkaian Pre-Amp
yang menggunakan suatu IC operational amplifier guna dapat
memberikan penguatan beberapa kali dari tegangan masukannya.

TLO81CN adalah penguat operasi J-FET berkecepatan tinggi yang
memiliki satu catu tengangan 12 V dc. J-FET dan transistor bipolar
dalam rangkaian terpadu monolitik. Perangkat ini memiliki bias
masukan rendah dan arus offset rendah.[2]

IC TLO81CN memiliki 8 pin dimana setiap konfigurasi pin memiliki
fungsinya masing-masing. Jenis IC ini hanya memiliki 1 Oph-Amp
didalam ICnya. Ada pula IC jenis ini yang memiliki banyak Oph-Amp
didalam satu IC,untuk lebih jelasnya mengenai konfigurasi setiap pin
dari IC TLO81CN dapat dilihat pada Gambar 2.1.Konfigurasi Pin IC
TLO81CN. Yang bertanggung jawab adalah Nafiqul Ihsan.
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Gambar 2.1 Konfigurasi Pin IC TLO81CN
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Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui fungsi dari masing-
masing kaki pin konfigurasi dimana dalam penerapannya terdapat
rangkain Pre-Amp inverting maupun non-inverting dimana letak
perbedaanya terdapat pada feedback ke output. Jika feedback berasa dari
pin 2 maka disebut inverting Pre-Amp, kemudian jika feedback dari pin
3 maka disebut Non-Inverting Pre-Amp. Selain itu untuk pin 4
merupakan catu daya yang bernilai negatif, sedangkan untuk catu daya
positif terdapat pada pin 7. Input tegangan untuk IC ini sebesar 12 Vdc.

2.3 MAXIM 5406 [3]

MAXIM5406 prosesor audio stereo menyediakan solusi audio yang
lengkap dengan Volume, Bass, Treble, dan Mute. Ini fitur dual 32-tap
potensiometer logaritmik untuk kontrol Volume, potensiometer ganda
untuk kontrol keseimbangan, dan potensiometer digital linear untuk
kontrol nada. Sebuah sederhana antarmuka tombol tekan debounced
mengontrol semua fungsi. MAXIM5406 kemajuan wiper pengaturan
sekali per push button. MeMegang kendali input rendah selama lebih
dari 1s kemajuan wiper pada tingkat 4 Hz untuk 4s dan 16 Hz
setelahnya. Sebuah fitur penekanan klik/pop terintegrasi menghilangkan
kebisingan suara yang dihasilkan oleh gerakan wiper ini. Yang
bertanggung jawab adalah Nafiqul Ihsan.

MAXIM5406 menyediakan output subwoofer yang internal
menggabungkan saluran kiri dan kanan. Filter kapasitor eksternal
memungkinkan untuk frekuensi cut-off disesuaikan untuk output
subwoofer. Sebuah modus Bass-boost meningkatkan respon frekuensi
rendah dari saluran Kkiri dan kanan. Bias amplifier terintegrasi
menghasilkan (VDD + VSS) / 2 tegangan bias yang diperlukan,
menghilangkan kebutuhan untuk Op-Amp eksternal untuk operasi
unipolar. Seperti pada Gambar 2.2 MAXIM5406 juga dilengkapi
kontrol suasana untuk meningkatkan pemisahan kiri dan kanan saluran
output untuk headphone dan sistem speaker desktop, dan fitur
pseudostereo yang mendekati suara stereo dari sinyal monophonic.[3]
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2.4 Microphone [4]

Microphone atau Mikrofon merupakan komponen penting dalam
perangkat Elektronik seperti alat bantu pendengaran, perekam suara,
penyiaran Radio maupun alat komunikasi lainnya seperti Handphone,
Telepon, Interkom, Walkie Talkie serta Home Entertainment seperti
Karaoke. Pada dasarnya sinyal listrik yang dihasilkan Microphone
sangatlah rendah, oleh karena itu diperlukan penguat sinyal yang
biasanya disebut dengan Amplifier.

Pada mikropon dinamik tegangan bolak-balik dibangkitkan melalui
induksi yang sebanding dengan kecepatan membran. Gelombang bunyi
menggetarkan membran maka kumparan akan bergerak tegak lurus
terhadap arah medan.[4]

Mikrofon merupakan salah satu transduser (perangkat yang
mengubah energi dari satu bentuk ke bentuk lainnya) dimana mikrofon
mengubah energi akustik (gelombang suara) menjadi energi listrik
(sinyal audio). Ada berbagai tipe mikrofon dimana masing-masing tipe
menggunakan metode yang berbeda dalam mengkonversi energi, namun
semua tipe mikrofon tersebut memiliki satu kesamaan yaitu diafragma.
Diafragma merupakan sebuah material tipis (berupa kertas, plastik atau
alumunium) yang bergetar ketika terkena gelombang suara.

Pada Tugas Akhir ini microphone digunakan sebagai input audio
yang masuk ke rangkaian Pre-Amp sebelum menuju ke rangkaian tone
control. Untuk lebih jelasnya, Gambar 2.3 microphone merupakan
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bagian dalam dari microphone.Yang bertanggung jawab mencari bahan
adalah Nafiqul Ihsan.

MIKROFON

Diafragma Magnet

Gelombang Suara

Voice Coil

Gambar 2.3 Microphone

2.5 Arduino Mega 2560 [5]

Arduino Mega 2560 adalah papan mikrokontroler yang berbasis
ATMega2560 . Ini memiliki 54 pin input / output digital (15 dapat
digunakan sebagai output PWM), 16 input analog, 4 UART (port serial
perangkat keras), osilator kristal 16 MHz, koneksi USB, colokan listrik,
header ICSP, dan tombol reset. Arduino Mega 2560 ditunjukkan seperti
pada Gambar 2.4. Ini berisi semua yang dibutuhkan untuk mendukung
mikrokontroler. Cukup hubungkan ke komputer dengan kabel USB atau
nyalakan dengan adaptor AC ke DC catu baterai untuk
memulai.[5].Yang bertanggung jawab adalah Nafiqul Ihsan.

Gambar 2.4 Arduino Mega 2560



2.6 Optocoupler Transistor [6]

Optocoupler adalah suatu piranti yang terdiri dari 2 bagian yaitu
transmitter dan receiver, yaitu antara bagian cahaya dengan bagian
deteksi sumber cahaya terpisah. Biasanya optocoupler digunakan
sebagai saklar elektrik, yang bekerja secara otomatis. Optocoupler atau
optoisolator merupakan komponen penggandeng (coupling) antara
rangkaian input dengan rangkaian output yang menggunakan media
cahaya (opto) sebagai penghubung seperti yang ditampilkan pada
Gambar 2.5.[6].Yang bertanggung jawab adalah Nafiqul Ihsan.
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Gambar 2.5 Optocoupler Transistor

2.7 Power Supply [7]

Catu daya sebagai sumber tenaga dapat berasal dari baterai, accu,
solar cell, dan adaptor. Komponen ini akan mencatu tegangan sesuai
dengan tegangan yang diperlukan oleh rangkaian elektronika.[4]

Bagian catu daya yang dibuat terdiri dari komponen baterai dan
komponen regulator tegangan seri LM78XX. Seri regulator 78XX
(7805, 7808, atau 7012) adalah regulator tegangan tiga terminal tipikal.
Regulator yang digunakan adalah LM7805 yang menghasilkan tegangan
5V.[7]

Power supply merupakan perangkat keras yang mampu menyuplai
tegangan listrik secara langsung dari sumber tegangan listrik ke
perangkat yang membutuhkan tegangan listrik. Power supply memiliki
input dari tegangan yang berarus AC dan mengubahnya manjadi arus
DC lalu menyalurkannya ke berbagai perangkat keras yang
membutuhkannya. Karena arus DC yang dibutuhkan untuk perangkat
keras agar dapat beroperasi, arus DC bisa disebut juga sebagai arus yang
searah, sedangkan arus AC merupakan arus yang berlawanan. Power
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Supply merupakan komponen yang sangat penting agar perangkat keras
yang digunakan bisa berjalan dengan baik dan optimal. Tegangan
keluaran power supply yang dibutuhkan dan digunakan pada perangkat
keras biasanya 24 V, 12 V, 9 V, dan 5 V. Power Supply yang digunakan
dapat dilihat pada Gambar 2.6 Yang bertanggung jawab membuat
rangkaian ini adalah Nafiqul lhsan.

Gambar 2.6 Power Supply

2.8 Modul Bluetooth [8]

Modul Bluetooth HC-05 merupakan modul komunikasi nirkabel
pada frekuensi 2,4 GHz dengan pilihan koneksi bisa sebagai slave,
ataupun sebagai master. Sangat mudah digunakan dengan
mikrokontroler untuk membuat aplikasi wireless. Interface yang
digunakan adalah serial RXD, TXD, VCC dan GND. Built in LED
sebagai indikator koneksi Bluetooth. Tegangan input antara 3,6-6 V, 4
pin interface 3,3 V dapat langsung dihubungkan ke berbagai macam
mikrokontroler (khusus Arduino, 8051, 8535, AVR, PIC, ARM,
MSP430.). Modul Bluetooth yang digunakan seperti pada Gambar 2.7.
Jarak efektif jangkauan sebesar 10 meter, meskipun dapat mencapai
lebih dari 10 meter, namun kualitas koneksi makin berkurang.[8]. Yang
bertanggung jawab adalah Dyah Ayuningtyas.
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Gambar 2.7 Modul Bluetooth

2.9 Arduino Software (IDE) [9]

Arduino software bersifat IDE yang merupakan kependekan dari
Integrated Developtment Enviroenment, atau secara bahasa mudahnya
merupakan lingkungan terintegrasi yang digunakan untuk melakukan
pengembangan. Disebut sebagai lingkungan karena melalui software
inilah Arduino dilakukan pemrograman untuk melakukan fungsi-fungsi
yang dibenamkan melalui sintaks pemrograman. Arduino menggunakan
bahasa pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa C. Bahasa
pemrograman Arduino (Sketch) sudah dilakukan perubahan untuk
memudahkan pemula dalam melakukan pemrograman dari bahasa
aslinya. Sebelum dijual ke pasaran, IC mikrokontroler Arduino telah
ditanamkan suatu program bernama Bootlader yang berfungsi sebagai
penengah antara compiler Arduino dengan mikrokontroler. Yang
bertanggung jawab membuat program ini adalah Dyah Ayuningtyas.

Arduino IDE dibuat dari bahasa pemrograman JAVA. Arduino IDE
juga dilengkapi dengan library C/C++ yang biasa disebut wiring yang
membuat operasi input dan output menjadi lebih mudah. Arduino IDE
ini dikembangkan dari software Processing yang dirombak menjadi
Arduino IDE khusus untuk pemrograman dengan Arduino pada Gambar
2.8 ditujukkan tampilan Arduino software. Yang bertanggungjawab
adalah Dyah Ayuningtyas.
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Gambar 2.8 Tampilan Arduino Software

2.10 MIT App Inventor 2 [10]

Saat ini untuk membuat sebuat aplikasi berbasis andoid sangatlah
mudah, salah satunya dengan MIT App Inventor 2 merupakan sebuah
tool untuk membuat aplikasi android, yang menyenangkan dari tool ini
adalah karena berbasis visual block programming atau antarmuka grafis,
sehingga bisa membuat aplikasi tanpa kode satupun. Disebut visual
block programming karena manusia akan melihat, menggunakan,
menyusun dan drag-drops “blok” yang merupakan simbol-simbol
perintah dan fungsi tertentu dalam membuat aplikasi, dan secara
sederhana dengan bisa menyebutnya tanpa menuliskan kode program.
Pada Gambar 2.9 ditunjukkan alur pemindahan interface yang dibuat
pada MIT App Inventor 2 ke Android.[10]. Yang bertanggung jawab
adalah Dyah Ayuningtyas.
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BAB Il1
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada bab ini akan dibahas mengenai peracangan sistem dari alat
yang akan dibuat. Dimana akan dibagai menjadi dua bagian, untuk
Nafiqul Ihsan merancang serta membuat rangkaian pre-amp, tone
control digital, dan rangkaian mixer. Untuk Dyah Ayunintyas bertugas
untuk membuat software android yang menggunakan aplikasi MIT App
Inventor 2 dan melakukan wiring terhadap Arduino Mega 2560 ke
rangkaian MAXIM5406.

3.1 Blok Fungsional Sistem

Sebelum melakukan perancangan perangkat keras dan perangkat
lunak, diperlukan sebuah perancangan blok fungsional sistem berupa
blok diagram yang menjelaskan sistem kerja secara keseluruhan Tugas
Akhir ini. Secara keseluruhan blok fungsional sistem dapat dilihat pada
Gambar 3.1. Blok Fungsional Sistem.
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ANDROID
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Gambar 3.1 Blok Fungsional Sistem

Sesuai dengan Gambar 3.1, dijelaskan tentang tindak kontrol
terhadap MAXIM5406 yang berperan sebagai tone control. Berawal dari
rangkaian Pre-Amp yang terdiri dari 4 chanel yang diberi sinyal audio
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berupa microphone, gitar dan lain sebagainya. Fungsi dari rangkaian
Pre-Amp ini berguna untuk membesarkan beberapa kali teangan input
sinyal audio supaya dapat di terima oleh rangkaian MAXIM5406. Hal
ini dilakukan karena tegangan output yang dikeluarkan oleh microphone
masih terlalu kecil, sehingga perlu dilakukan pembesaran hingga
beberapa kali. Untuk setiap rangkaian Pre-Amp, MAXIM5406, dan
mixer membutuhkan catu daya dari power supply sebesar 12 V,5 V, dan
12 V.

Selain itu terdapat juga rangkaian mixer yang terhubung ke
amplifier. Rangkaian mixer berfungsi untuk menggabungkan beberapa
output audio dari MAXIM5406 untuk di jadikan satu kemudian
dibesarkan nilainya tegangannya menggunakan amplifier. Kemudian
MAXIM5406 akan dikontrol secara digital dengan perantara transistor
optocoupler menggunakan smartphone android. Dalam proses
pembuatan software android, menggunakan aplikasi yang bernama MIT
App Inventor 2 yang dapat di kirim langsung ke smarthphone
menggunakan akun.

Kemudian terdapat juga Arduino Mega 2560 guna mengontrol
perubahan  settingan tone yang dikirim oleh  smartphone
android.Arduino Mega 2560 dihubungkan langsung dengan modul
Bluetooth HC-05 yang berperan sebagai receiver dari sistem, dan yang
berperan sebagai transmitter adalah smartphone android yang terhubung
dengan Bluetooth guna mengirim data kepada receiver.

Bentuk tampilan dari software pada smartphone android cukup
sederhana, yaitu terdapat menu connect to Bluetooth dan pilihan untuk
setiap channelnya seperti Volume up/down, Bass up/down, Treble
up/down, serta Mute. Dalam proses komunikasi data untuk receiver
menggunakan modul Bluetooth pabrikan yaitu dengan tipe HC-05 serta
untuk transmitter yang dikirim oleh smartphone android ,menggunakan
fasilitas Bluetooth yang ada pada smartphone android.

Untuk sistem diatas merupakan serangkaian loop tertutup dimana
untuk sensor feedbacknya menggunakan telinga dari pendengar agar
dapat di sesuaikan dengan selera suara yang diinginkan oleh seorang
sound engineer.

3.2 Rancangan Mekanik

Pada Sub bab ini akan dibahas mengenai perancangan mekanik
untuk tugas ini. Yang bertanggung jawab untuk rancangan mekanik
adalah Nafiqul Ihsan. Perancangan mekanik berupa perancangan
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perangkat keras yang mendukung seluruh perancangan dan pembuatan
alat. Perancangan mekanik yang akan dibahas meliputi perancangan
peletakan rangkaian dari Pre-Amp, mixer, tone control, powersupply dan
Arduino serta desain box luar menutup keseluruhan rangkain mixer yang
digunakan untuk Tugas Akhir ini.Untuk peletakan perancangan , dibagi
menjadi 2 lantai dimana terdapat lantai 1 serta lantai 2 yang
dihubungkan dengan double speacer. Untuk komponen yang terpasang
pada lantai satu meliputi rangkaian Power Supply, rangkaian Pre-Amp
,Jrangkaian terminal dengan total terdapat 14 pin terminal block,
rangkaian mixer serta yag terakhir adalah rangkaian MAXIM5406
dengan push button interface. Sedangkan untuk konfigurasi lantai 2
pada desain mekanik kami yaitu meliputi, rangkaian tone control
MAXIM 5406 dengan transistor optocoupler 4n25 sebanyak 4 channel,
serta Arduino yang telah dilengkapi shield khusus untuk MAXIM5406
dan Modul Bluetooth yang tertancap pada Arduino Mega 2560.

3.2.1 Perancangan Peletakan Rangkaian

Untuk peletakan setiap rangkaian, dibagi menjadi 2 tingkat yatu
bagian atas yang ditunjukkan pada Gambar 3.2 dan bagian bawah yang
ditunjukkan pada Gambar 3.3 dihubungkan dengan specier besi ukuran
sedang. Untuk yang bagian bawah yang berukuran sekitar 43 ¢cm x 20
cm terdapat rangkaian power supply yang terdapat pada sisi ujung
kemudian disebelahnya diikuti oleh 4 rangkaian Pre-Amp, 1 rangkaian
mixer ,dan 1 rangkaian MAXIM5406 dengan Push button.Serta terdapat
beberapa terminal blok guna memperbanyak ruang untuk power supply.
Yang bertanggung jawab adalah Nafiqul Ihsan.

Pada bagian atas terdapat rangkaian MAXIM5406 dengan
transistor optocoupler 4n25 sebanyak 4 dan Arduino Mega2560 yang
telah dilengkapi shield serta Bluetooth, dan untuk wiring digunakan
kabel serabut biasa untuk menghubungkan antara bagian atas dengan
bagian bawah yang ditunjukkan pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.3 Rancangan Lantai 2 Tampak Atas
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Gambar 3.4 Rancangan Lantai 1 dan Lantai 2 Tampak Atas

3.2.2 Perancangan Box Penutup Rangkaian Mixer

Untuk perancangan box luar digunakan akrilik yang berbentuk
seperti balok dengan dimensi tertentu dan dilengkapi lubang guna
memasukan semua kabel jack input untuk micl, mic2, gitar dan orgen.
Serta beberapa switch on/off sebagai indicator catu daya seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.5. Yang bertanggung jawab dalam
perancangan box penutup rangkaian mixer adalah Nafiqul Ihsan.

Gambar 3.5 Rancangan Box Penutup Tampak Samping
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Gambar 3.6 Rancangan Box Penutup Tampak Depan

Untuk tutup bagian atas digunakan akrilik biasa yang menggunakan
engsel yang terbuat dari akrilik. Didesain sehingga rangkaian dalam
akan mudah untuk dikeluarkan. Untuk setiap channel diberi switch guna
untuk memutus maupun menyambung channel yang ingin digunakan
serta memberi indikator led 5 mm berwarna merah sebagai tanda aktif
atau tidaknya channel tersebut seperti yang telah ditunjukkan pada
Gambar 3.6.

3.3 Rancangan Elektrik

Pada Sub bab perancangan elektrik dibahas tentang rangkaian
elektrik beserta komponen — komponen yang digunakan dalam Tugas
Akhir ini. Pembahasan pada Sub bab ini meliputi Rangkaian Power
Supply, Rangkaian Pre-Amp, Rangkaian Mixer, Rangkaian
MAXIM5406 dengan Push Button, Shield untuk MAXIM5406,
Rangkaian MAXIM5406 dengan Transistor Optocoupler yang
dikerjakan oleh Nafiqul Ihsan. Konfigurasi Arduino Mega 2560 dengan
MAXIM5406 dan Konfigurasi Arduino Mega 2560 dengan Bluetooth
HC-05 dikerjakan oleh Dyah Ayuningtyas.

3.3.1 Rangkaian Power Supply

Power Supply adalah perangkat keras yang mampu menyuplai
tenaga atau tegangan listrik secara langsung dari sumber tegangan listrik
ke tegangan listrik yang lainnya. Rangkaian Power Supply dikerjakan
oleh Nafiqul Ihsan. Power supply biasanya digunakan untuk perangkat
elektronika sebagai penghantar tegangan listrik secara langsung kepada
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komponen-komponen atau perangkat keras lainnya yang ada di
rangkaian tersebut, seperti hardisk, kipas, motherboard dan lain
sebagainya. Pada Gambar 3.7 berikut merupakan rangkaian power
supply.
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Gambar 3.7 Rangkaian Power Supply

Power supply memiliki input dari tegangan Alternating Current
(AC) dan mengubahnya menjadi tegangan Direct Current (DC) lalu
menyalurkannya ke berbagai perangkat elektronika.

3.3.2 Rangkaian Pre-Amplifier

Rangkaian Pre-Amplier menerima sinya audio dari mic kemudian
sinyal mic akan dikuatkan melalui IC TLO81CN yang digunakan sebagai
penguatnya. Rangkaian Pre-Amplifier dikerjakan oleh Nafiqul lhsan.
Tegangan oleh sinyal; yang dikeluarkan oleh mic hanya sebesar 0,1 mV
sehingga tidak memungkinkan untuk laangsung diterima oleh rangkaian
tone control. Catu daya ideal untuk rangkaian ini adalah sebesar 12 V.
Untuk mengetahui seberapa besar penguatan dari rangkaian Pre-Amp
ini, kita dapat melihatnya melalui perbandingan dari resistor yang
terdapat pada rangkaian khususnya R1 dan R2. Dari Gambar 3.8 terlihat
perbandingan R1 dan R2 adalah sebesar 1 K : 22 K. Hal itu berarti
penguatan yang dihasilkan oleh rangkaian Pre-Amp ini menggunakan I1C
TLO81CN adalah sekitar 22kali dari tegangan masukan dari input Pre-
Amp. Hal ini dirasa cukup untuk diteruskan masuk ke rangkaian tone
control.
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Pre-amplifier mikrofon berkualitas tinggi menggunakan catu
daya tunggal, cocok untuk mikrofon dinamis atau electric. Op-Amp yang
digunakan mempunyai kebisingan rendah seperti TLO81CN NE5534,

TLO71, dan OPA 371.
i jﬂ 4+ 12V
Tk == 100u

7
10u 7IC1 10u

+ 3
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Gambar 3.8 Rangkaian Pre-Amplifier

Didalam IC TLO81CN hanya terdapat satu rangkaian operational
amplifier sehingga untuk satu rangkain Pre-Amp dapat dipastikan harus
menggunakanl IC jenis ini.Untuk mengetahui seberapa penguatan yang
dapat dihasilkan, dapat dilihat melalui perbandingan terhadap R1 dan R2
yang terlihat pada Gambar 3.8.

Tidak ada yang special. Desainnya adalah non-inverting standar,
masukannya diterapkan pada input non-inverting yang terdapat pada pin
nomor 3. Impedansi masukan adalah 23,5 K, gain tegangan keseluruhan
ditentukan oleh R2 dan R1 sesuai dengan rumus berikut: [1]

Vout = (R2/R1) +1 ....(3.1)

Selain itu suatu rangkaian Pre-Amp dapat dihitung penguatannya
dalam ukuran desibel(dB). Ada beberapa parameter penguatan dalam
satuan dB, yaitu penguatan arus, penguatan daya, dan penguatan
tegangan. Untuk penguatan tegangan berikut persamaannya: [1]

Penguatan Tegangan (dB) = 20 logio (Vout / Vin) . ....(3.2)
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3.3.3 Rangkaian Mixer

Pada rangkaian mixer sebenarnya hampir mirip dengan rangkaian
Pre-Amp, namun letak perbedaannya terdapat pada fungsi dari
rangkaiannya, yaitu menyatukan semua input dari rangkaian tone
control. Setelah dijadikan satu pada rangkaian mixer maka akan
dikuatkan secara bersamaan oleh amplifier. Dan yang membedakan lagi
dari rangkaian mixer adalah perbandingan dari R7 dan R8 dibuat
memiliki perbandingan yang berrnilai 1 : 1. Yang bertanggungjawab
untuk pembuatan Rangkaian Mixer adalah Nafiqul lhsan.

Mencampur bermacam sumber sinyal memberikan efek yang
indah dan menyenangkan. Secara prinsip mencampur dua atau lebih
sumber sinyal sederhananya menhubungkan sumber-sumber sinyal tadi
secara paralel seperti yang telah dijelaskan pada Sub bab 2.6. Gambar
3.9 ditnjukkan rangkaian Mixer dengan IC TLO81CN.
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Gambar 3.9 Rangkaian Mixer

3.3.4 Rangkaian MAXIM 5406 dengan Push Button

Pada awalnya MAXIM5406 ini merupakan IC tone control yang
dikontrol secara manual menggunakan push button seperti yang
ditampilkan pada Gambar 3.10, namun sesuai judul Tugas Akhir ini,
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maka dirubah agar MAXIM5406 tone control ini agar dapat dikontrol
secara digital menggunakan smartphone android yang berbasis lot. Pada
Tugas Akhir ini dilakukan modifikasi dengan mengganti push button
manual dengan transistor optocoupler 4n25 agar dapat dikontrol secara
digital. Yang bertanggungjawab dalam pembuatan Rangkaian
MAXIM5406 dengan Push Button adalah Nafiqul Ihsan. Serta dapat
memisahkan tegangan dalam sistem dan tegangan dari luar sistem.
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Gambar 3.10 Rangkaian MAXIM5406 dengan Push Button

3.3.5 Shield untuk MAXIM 5406

Pembuatan shield ini bermaksud untuk mempermudah pekerjaan
,dikarenakan IC yang digunakan berukuran smd sehingga rawan akan
problem jika tidak menggunakan shield. Yang bertanggungjawab dalam
pembuatan Shield untuk MAXIM5406 adalah Nafiqul Ihsan. Dengan
adanya shield ini maka terdapat rangkaian atas dan rangkaian bawah
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.11. Jika yang bermasalah
adalah rangkaian yang bawah maka tinggal melepas shield atas.

MAX5406 juga dilengkapi dengan kontrol suasana untuk
meningkatkan pemisahan output saluran kiri dan kanan untuk
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headphone dan sistem speaker desktop, dan pseudostereo. Fitur yang
mendekati suara stereo dari sinyal monofonik [3]

000000000000 000000000000
000000000000 EO0000000000

Gambar 3.11 Shield untuk MAXIM5406

3.3.6 Rangkaian MAXIM5406 dengan Transistor Optocoupler 4n25
Pada Gambar 3.12 terlihat rangkaian MAXIM5406 menggunakan
transistor optocoupler 4n25 sebagai pemisah tegangan dalam dan
tegangan luar serta agar dapat dikontrol secara digital menggunakan
Arduino Mega2560. Yang bertanggungjawab dalam pembuatan
Rangkaian MAXIM5406 dengan Transistor Optocoupler 4n25adalah
Nafiqul Ihsan. Struktur dari transistor optocoupler sendiri yaitu terdapat
led dioda di dalamnya, maka dari itu sebelum masuk ke anode dioda
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maka diberi resistor sebesar 330 Q guna mencegah trouble pada led.
Ketika dioda ter-triger dan on maka secara otomatis collector akan
mengalirkan arus ke emitter yaitu pada pin 4 dan pin 5.
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Gambar 3.12 Rangkaian MAXIM5406 dengan Optocoupler 4n25

.
o

3.3.7 Konfigurasi Arduino Mega 2560 dengan MAXIM5406

Rangkaian tone control dengan MAXIM5406 dan Optocoupler
Transistor. Pada awalnya MAXIM5406 ini merupakan IC tone control
yang dikontrol secara manual menggunakan push button, yang
kemudian push button tersebut digantikan dengan optocoupler transistor
sehingga dapat merubah MAXIM5406 tone control ini agar dapat
dikontrol secara digital menggunakan smartphone android. Serta dapat
memisahkan tegangan dalam sistem dan tegangan dari luar sistem.

Pin yang dimiliki oleh Arduino Mega 2560 sebanyak 54 pin digital
I/0 yang digunakan untuk wiring 4 channel sebanyak 28 pin digital saja.
Setiap masing-masing tone control memerlukan 1 pin Arduino untuk
dapat saling berkonfigurasi. Pada Tabel 3.1 ditunjukkan pin kaki pada
Arduino  yang  dipasangkan dengan MAXIM5406.  Yang
bertanggungjawab adalah Dyah Ayuningtyas.
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Tabel 3.1 Daftar Wiring Arduino Mega 2560 dengan MAXIM5406
Pin Pin Pin Pin Pin
MAXIM5406 | Arduino Arduino Arduino Arduino
Channell Channel2 Channel3 Channel4
TREBUP 37 48 34 35
TREBDN 39 46 32 33
BASSUP 43 42 28 29
BASSDN 45 40 26 27
VOLUP 47 38 24 25
VOLDN 49 36 22 23
MUTE 41 44 30 31

3.3.8 Konfigurasi Arduino Mega 2560 dengan Bluetooth

Konfigurasi Arduino Mega 2560 dengan Bluetooth tidaklah rumit.
Pada Bluetooth terdapat 6 pin namun yang digunakan hanya 4 yaitu
TXD, RXD, GND, dan VCC. TXD disambungkan pada pin RXD pada
Arduino, sedangkan RXD disambungkan pada TXD pada pin Arduino.
Pin GND disambungkan pada pin GND pada Arduino dan VCC
disambungkan pada pin 5 V seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.13. Yang bertanggungjawab adalah Dyah Ayuningtyas.

5V

Gambar 3.13 Konfigurasi Arduino Mega 2560 dengan Bluetooth HC-05
Untuk membuat program yang akan dijalankan di smartphone

android yang menggunakan koneksi Bluetooth, dibawah ini adalah
langkah-langkah membuat program android yang menggunakan fitur
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komunikasi melalui koneksi Bluetooth seperti yang ditunjukkan pada
diagram alur Gambar 3.14.

Koneksi Bluetooth

\4
Setup Bluetooth Adapter

Menemukan Modul Bluetooth

Membangun Komunikasi dengan Modul Bluetooth

|
(=)

Gambar 3.14 Diagram Alur Proses Koneksi Bluetooth

3.4 Perancangan Perangkat Lunak

Pada perancangan perangkat lunak dibahas tentang software yang
digunakan dalam Tugas Akhir ini. Pembahasan pada perancangan
perangkat lunak ini meliputi perancangan aplikasi android dan
perancangan software Arduino. Yang bertanggungjawab adalah Dyah
Ayuningtyas.
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3.4.1 Perancangan Aplikasi Android
Aplikasi yang dibuat akan digunakan sebagai remote untuk
mengatur tone control pada mixer audio. Perancangan aplikasi ini
menggunakan software MIT App Inventor 2 yang diakses secara online
dan masing-masing pengguna diharuskan memiliki akun terlebih dahulu.
Yang bertanggungjawab adalah Dyah Ayuningtyas. Setelah berhasil
masuk pada akun, akan tampil halaman utama MIT App Inventor 2.
Untuk membuat desain aplikasi baru yaitu dengan klik Project — Start
New Project. Maka akan tampil design view seperti pada Gambar 3.15.
O-c-EN

#| i

Gambar 3 15 Tampllan De5|gn View

Pada Design View terdapat bermacam-macam menu pilihan, antara
lain menu Pallete, Viewer, Components, dan Properties. Pada Menu
Pallete memiliki sub menu yang berisi icon-icon yang digunakan untuk
interface maupun pendukung lainnya seperti Bluetooth, Timer, dan
lainnya. Pada menu Viewer merupakan tempat merancang user interface
yang dibuat, yang akan tampil pada android. Pada menu Components
akan menampilkan daftar icon apa saja yang telah digunakan atau
dipilih. Pada menu Properties terdapat pengaturan-pengaturan yang
menunjang setiap icon seperti nama, ukuran tulisan, warna yang
diinginkan, dan lainnya.

Setelah merancang user interface, akan tampil seperti Gambar 3.16
yaitu menu utama pada aplikasi yang muncul di android. Pada menu
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utama terdapat icon-icon yang memiliki fungsi masing-masing, fungsi-
fungsi icon yang digunakan akan dijelaskan pada Tabel 3.2.

11:30 4F NIN4G I B 34%
Mixer Audio

Gambar 3.16 Tampilan Menu Utama Aplikasi

Setelah menu utama selanjutnya menu pada channel. Menu pada
channel akan muncul ketika tombol Channel 1 ditekan. Menu Channel
1, Channel 2, Channel 3, dan Channel 4 adalah sama seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.17. Pada menu Channel inilah sound
engineer/operator dapat mengatur tone control sesuai dengan
keinginannya masing-masing. Pada Menu Channel terdapat tombol,
Treble Up, Treble Down, Bass Up, Bass Down, Volume Up, Volume
Down, serta Mute. Yang mana masing-masing penjelasan tombol
dijelaskan pada Tabel 3.2. Setelah Bluetooth dikoneksikan dengan cara
meng-klik gambar Bluetooth pada menu utama, selanjutnya masuk pada
menu Channel yang ingin diatur suaranya. Ketika tombol ditekan, maka
Bluetooth mengirim data kepada rangkaian tone control digital untuk
melakukan pekerjaannya sesuai dengan data yang dikirimkan.
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Gambar 3.17 Tampilan Menu pada Channel

Tabel 3.2 Penjelasan Icon pada Aplikasi Android

Icon Penjelasan

Icon Label Mixer Audio yang
menampilkan tulisan /
keterangan yang diperlukan

Icon List Picker Bluetooth
yang berfungsi untuk memilih
dan  mengkoneksikan ke
Bluetooth

Icon Label Tidak Terhubung /
Terhubung yang menampilkan
status koneksi Bluetooth
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Icon

Penjelasan

Icon Button Channel untuk
memilih Channel yang
digunakan untuk mengatur
masing-masing Channel

Treble Up

Icon Button Treble Up yang
berfungsi untuk menaikkan
Treble

Treble Down

Icon Button Treble Down yang
berfungsi untuk menurunkan
Treble

Bass Up

Icon Button Bass Up yang
berfungsi untuk menaikkan
Bass

Bass Down

Icon Button Bass Down yang
berfungsi untuk menurunkan
Bass

Volume Up

Icon Button Volume Up yang
berfungsi untuk menaikkan
Volume

Volume Down

Icon Button Volume Down
yang berfungsi untuk
menurunkan Volume

Kembali

Icon Button Kembali yang
berfungsi untuk kembali ke
menu utama

Mute

Icon Button Mute yang
berfungsi untuk mem-pause
Channel
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Setelah perancangan user interface pada design view selesai
selanjutnya menyusun code block. Untuk masuk ke block editor klik
Blocks pada bagian kanan atas design view.

Penyusunan block digunakan untuk mengatur jalannya program
sesuai dengan yang diinginkan dan diharapkan oleh pengguna. Block
yang dapat digunakan disesuaikan dengan icon yang terdapat pada menu
components atau icon yang dipilih. Sehingga icon yang tidak dipilih
tidak akan muncul pada pilihan block di block editor. Dengan demikian
kemungkinan kesalahan memilih block akan lebih kecil. Selain itu block
akan secara otomatis menolak untuk bergabung apabila block tersebut
tidak sesuai dengan kriteria block utama tadi. Berikut penjelasan
masing-masing block yang sudah disusun sesuai jalannya program.

when [E[[IM=1IS BeforePicking

do \_set Pilih BT - B Elements - G| BluetoothClient! - | AddressesAndNames -

when (EW:IED AfterPicking
do (o] if N BluetoothClient] = Regie:
ES L CECl Pilih BT - B Selection - |

BluetoothClient1 - |

Gambar 3.18 Block Program Konektivitas Bluetooth

Gambar 3.18 menunjukkan block program konektivitas Bluetooth.
Dengan demikian, ketika icon Pilih_BT ditekan maka akan tampil daftar
alamat Bluetooth yang akan dipasangkan, kemudian pilih alamat
Bluetooth yang sesuai untuk dihubungkan dengan perangkat keras,
kemudian program akan memanggil Bluetooth tersebut untuk
dipasangkan.

when [#lly88 Timer
i ¥ BluetoothClient1 - B IsConnected -
- BEEE KeteranganBT + M Text - MGMES Terhubung |
3l Ket BT - B
\_se erangan

O Sl BivetoothClient1 - i IsConnected -

[ W KeterangansT - W Text - el Tidak Terhubung B
\_sel KeteranganBT - B TextColor - JRGH

Gambar 3.19 Block Program Status Koneksi Bluetooth
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Pada Gambar 3.19 merupakan block program status koneksi
Bluetooth setelah dipasangkan sebelumnya. Ketika Bluetooth telah
terhubung, maka akan menampilkan teks “Terhubung” dengan teks
berwarna hijau. Apabila koneksi Bluetooth tidak terkoneksikan, maka
akan tampil teks “Tidak Terhubung” dengan teks berwarna merah.

when [ITE® TouchDown
T BluetoothClient1 = BTG

text
-

Gambar 3.20 Block Program Tombol Tu Ketika di TouchDown

Gambar 3.20 menujukkan block program ketika tombol Tu ditekan.
Tombol Tu merupakan tombol pengiriman data “a” untuk mengatur tone
control yang dikirim ke Arduino Mega 2560. Tabel 3.3 menunjukkan
data yang dikirim oleh tombol-tombol pada menu Channel.

Tabel 3.3 Data yang Dikirim ke Arduino Mega 2560

Nama Channel 1 | Channel 2 | Channel 3 | Channel 4
Tombol

Tu(Trebleup) | A h

Td(Trebeldn)

Bu(Bassup)

Bd(Bassdn)

Vu(Volumeup)

Vd(Volumedn)

OQMOIOO |
c|l~r|lwnw|I-S|Qo| O
w[>|N|<|x|<| <

Mute

Setelah Arduino Mega 2560 mendapatkan perintah data “a”, maka
selanjutnya Arduino Mega 2560 mengirim perintah tersebut kepada
MAXIM5406 melalui pin 27 seperti yang disebutkan pada Tabel 3.3 dan
mengaktifkan Optocoupler Transistor menjadi aktif High satu kali.
Begitu juga dengan tombol pada pilihan yang lainnya.
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initialize global ([(E ) to = * &0
when [ITES TouchUp

LI BluetoothClient = BRI
text |

: —
L =1 global name + | = - [ true - |

Gambar 3.21 Block Program Ketika Tombol Tu di Touch Up

Pada Gambar 3.21 menunjukkan keadaan ketika tombol Tu di Touch
Up atau dilepas/tidak ditekan. Terlebih dahulu kondisi awal diinialisasi
terlebih dahulu yaitu dalam kondisi “off”. Sehingga ketika tombol Tu di
lepas/tidak ditekan, maka Bluetooth akan memberi perintah untuk “off”
atau tidak mengirim data “a’ lagi.

Gambar 3.22 menunjukkan block program untuk menginisialisasi
layar pada menu utama, pada aplikasi yang digunakan Tugas Akhir ini
menggunakan multiscreen untuk mengganti layout yang muncul ketika
menekan tombol tertentu. Saat layout Chl ditekan maka layout UMUM,
Channell, TambahanChl akan tampil, dan layout TabelTombol,
Channel2, TambahanCh2, Channel3, TambahanCh3, Channel4,
TambahanCh4 tidak muncul. Muncul dan tidaknya suatu layout diatur
dengan logika “true” dan “false”. Begitu juga untuk Ch2, Ch3, dan Ch4
yang dijelaskan pada lampiran.
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when Click
L -1l BluetoothClient1 ~ BTG

| set (VKD . OCERED to

=Y TbeiTombol - W Visble - el false -
=4 Channeii - W Vistle - oL true -
=4 TembahanChi - Y Visible - ek

=¥ Channei - W Visble - K&
= Tambahanch2 - N Visible - R, false -
=3 Channei3 - W Visble - e false -
=X Tembahanchs - N Visile - I false
=7 Channeis - W Visbie - KR, false -
X Tambahancha - W Visivie -

when [[EEE$ -Click
oI TN BluetoothClient1 - BRI
text | “@)"
=000 - W Visble - R true
=X T=beitombol - W Visble - Kol true -
=¥ Crannci1 - N Visivle - KL faisc -
=4 Tambahancni - | Visble - R, faise -
=3 Channei2 - W Visble - R, false -
=4 TambahanCh2 - W Visble - Rl faise -
B Channel3 - N Visible - RO faise -
=Y Tambahanchs - W Visble - Bl false -
=¥ Channei4 - W Visble - R false -
| sct (EMEEEISIED - '

Gambar 3.22 Block Program Inisialisasi LayOut

3.4.2 Perancangan Software Arduino

Dalam Pembuatan perangkat lunak pada Tugas Akhir ini, software
Arduino juga diperlukan. Dengan menggunakan program Yyang
sederhana, program ini mampu membuat perangkat keras bekerja.
Berikut penjelasan masing-masing program yang digunakan.
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Gambar 3.23 Deklarasi Nilai Char

Tanda char mendefinisikan karakter , dan menyediakan operasi dasar
dan predikat pada nilai tipe itu. Ada pemesanan linear yang
didefinisikan pada karakter. Program untuk mendeklarasikan char
ditunjukkan pada Gambar 3.23.

vold setup() |
S/ put your setup code here, to run once:

pinMode (37,0UTEUT);
pinMode (39,0UTEUT);
pinMode (43,0UTEUT);

Gambar 3.24 Fungsi Setup

Fungsi setup() pada Gambar 3.24 dipanggil ketika sketsa dimulai.
Struktur ini berguna untuk menginisialisasi variabel, mode pin, memulai
menggunakan library, dan lain lain. Fungsi pengaturan hanya akan
berjalan sekali, yaitu setiap powerup atau restart board Arduino.

Pada program ini, pin yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 3.1
pada bab sebelumnya. Pin ini diinisialisasi untuk menerima data yang
dikirim oleh android.

Serial .begin{(9600);
Gambar 3.25 Kecepatan Transmisi Data

Pada program digunakan perintah Serial.begin(9600) Gambar 3.25
maksudnya adalah untuk mengatur kecepatan data dalam bit per detik
(baud) untuk transmisi data serial. Tarif baud yang digunakan untuk
berkomunikasi dengan komputer pada program ini adalah 9600.

volid loop() {
S/ put your main code here, to run repeatedly:
if{Serial.availakle ()>0)]
val = Serial.r

ead{) s
1
Gambar 3.26 Eksekusi Program
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Program pada void loop () digunakan untuk mengontrol board
Arduino baik membaca input atau merubah output dengan cara
melaksanakan / mengeksekusi perintah program yang telah dibuat. Telah
ditunjukkan pada Gambar 3.26 fungi ini akan terus berjalan sampai
reset. Fungsi Serial.available () digunakan untuk mengetes apakah ada
input data dari hardware yang disambungkan ke serial port, misalnya
dari PC. Fungsi ini akan menghasilkan 1 apabila ada masukan, dan 0
apabila tidak ada masukan.

HIGH);
=(1000) ;

Gambar 3.27 Proses Data

Program yang dijalankan pada Gambar 3.27 ditunjukkan bahwa
ketika data yang diterima adalah ‘a’, maka akan menyalakan atau
memberikan tegangan pada pin 37 dengan delayMicroseconds(1000)
setelah itu off. Kemudian Serial.print (“a”) merupakan perintah untuk
menampilkan “a” ketika kondisi High.
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BAB IV
PENGUJIAN DAN ANALISA DATA

Bab ini akan dijelaskan mengenai uji coba pada masing masing
komponen dan juga data dari komponen. Pada bab ini Nafiqul Ihsan
bertangung jawab pada pegujian yang berhubungan dengan rangkaian
Pre-amp, Tone Control, dan Mixer yang terdapat pada poin 4.1 4.1, 4.3,
4.4, 45, 4.6, 4.7, 4.8, 4.9, dan 4.12. Begitu juga dengan Dyah
Ayuningtyas bertanggungjawab pada pengujian yang berhubungan
dengan perancangan software dan pengiriman data android yang
terdapat pada poin 4.10, 4.11, 4.12.

4.1 Pengujian Pre-Amp Channel 1

Pre-Amp channel 1 menggunakan micrhopone jenis dinamik dengan
frekuensi 100-12.000 Hz . Pada Gambar 4.1 ditunjukkan tampilan Pre-
Amp channel 1.

Gambar 4.1 Pengujian Pre-Amp Channel 1
Pada rangkaian Pre-Amp, menggunakan penguatan non inverting

dengan IC TLO81CN dimana untuk R potensio sebesar 50 KQ. Dan
untuk perbandingaan antara R1 dan R2 sebagai pembanding seberapa
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besar penguatan yang dilakukan oleh rangkaian adalah sebesar 1:50
seperti yang disebutkan pada Persamaan 3.1 dan untuk supply untuk
Pre-Amp sendiri sebesar 12,36 Vdc.Tabel spesifikasi dari pre-amp
channel 1 terlihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Spesifikasi Rangkaian Pre-Amp Channel 1

Supply Pre- R Vin Vout Pre-
Amp Porentsio | Microphone Amp Alat Input
Mic
1236V 50,1 KQ 114 mvV 25V Dinamis 10-
12.000 Hz

- 1 = input CHI

2 = output CH2

Gambar 4.2 Pengujian Input dan Output Pre-Amp Channel 1

Pengambilan data menggunakan oscilloscope untuk mengetaui
gelombang input dan output ditampilkan seperti pada Gambar 4.2
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GYINSTEK vav 0,000s Stop# ™ _Measure
v

Vrms
1: 5. 45myU

in Frequency
{ 1: 40.41kHz2

2: 53.47kHz2

Vpp
"1 102mY
|2 108my

OCH2 EDGE F£AC
0 S5omy 0 1.24750MHz

Gambar 4.3 Gelombang Input dan Output Pre-Amp channel 1

Pengambilan data meggunakan oscilloscope terlihat pada Gambar
4.3 dimana terjadi penguatan sinyal yang dilakukan oleh Pre-Amp
melalui IC TLO81CN dengan perbandingan antara R1 dan R2 adalah
sebesar 1:50. Selain itu terdapat pula pengujian penguatan dalam satuan
dB dengan menggunakan Persamaan 3.2 untuk penguatan dengan
karakteristik tegangan :

=20 Log (2,5V/0,011V)
=20 Log 227,27

=20 (2,35)

=47,13dB

Dari perhitungan diatas terlihat penguatan yang dilakukan oleh
rangkaian Pre-Amp Channel 1 sebesar 47,13 dB.

4.2 Pengujian Pre-Amp Channel 2

Pada Pre-Amp channel dua memiliki spesifikasi yang sama dengan
channel 1 vyaitu menggunakan IC TLO81CN dimana input yang
digunakan adalah michrophone dinamis dengan range frekwensi 50 —
15.000 Hz. Output sinyal audio yang dihasilkan oleh microphone
terhitung kecil berkisar 11 — 50 mV, kemudian setelah melalui Pre-Amp
maka sinyal output audio menjadi lebih besar berkisar 2,5 -3 V. Pada
Gambar 4.4 merupakan tampilan dari rangkaian Pre-Amp Channel 2.
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Gambar 4.4 Pengujian Pre-Amp Channel 2

Pada rangkaian Pre-Amp channel 2 menggunakan R potensio sebesar
50KQ dengan penguatan yang disebutkan pada Persamaan 3.1 yang
menggunakan IC TLO81CN sebagai penguat. Pada Tabel 4.2
menyajikan spesifikasi yang di hasilkan oleh rangkaian Pre-Amp
channel 2.

Tabel 4.2 Spesifikasi Rangkaian Pre-Amp Channel 2

. Vout
Supply R . V'.n Pre- Alat Input
Pre-Amp | Porentsio | Microphone Amp

Mic Dinamis

1236V | 495KQ | 10,6 mV 24V | 50.15.000 Hz

Berdasarkan Tabel 4.2 disajikan data input serta output yang
dihasilkan oleh Pre-Amp channel 2 yaitu terjadi penguatan yang semula
input dari microphone dengan frekuensi 50-15.000 Hz sebesar 10,6 mV
sehingga untuk keluarannya menjadi sekitar 2,5-3 V. Untuk
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pengambilan data gelombang menggunakan oscilloscope yang

ditampilkan pada Gambar 4.6.
1 = input CHI
E 2 = output CH2

Gambar 4.5 Pengujian Input dan Output Pre-Amp Channel 2

Pada Gambar 4.5 terlihat pengujian pre-amp channel 2 dimana
untuk mengetahui penguatan input dan output.

vev 0,000s Trigd® ™ _Measure
v

Gambar 4.6 Gelombang Input dan Output Pre-Amp Channel 2
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Berdasarkan pengujian data menggunakan oscilloscope maka terlihat
perubahan amplitude pada Gambar 4.6 yaitu dimana awal input berkisar
10,6 mV setelah dikuatkan maka menjadi 2.4 V. Untuk mengetahui
seberapa besar penguatan yang dilakukan oleh rangkaian, maka kita
menggunakan Persamaan 3.2 dengan penguatan tegangan dengan
persamaan berikut :

=20 log (2,4V/0,01V)
=20 log 240

=20 (2,38)

=47,6 dB

Dari perhitungan terlihat penguatan yang dilakukan oleh channel 2
yaitu yang input tegangan awal sebesar 10,6 mV dan keluarannya
menjadi 2,4 V. Setelah di masukkan dalam persamaan terlihat terjadi
penguatan sebesar 47,6 dB.

4.3 Pengujian Pre-Amp Channel 3

Karakteristik pada Pre-Amp channel 3 sama dengan channel 1 dan
channel 2 seperti yang terlihat pada Gambar 4.7, yaitu menggunakan R
potensio sebesar 50 KQ yang perbandingan sebesar 1 :50 seperti yang
disebutkan pada Persamaan 3.1. Dimana untuk inputnya menggunakan
gitar listrik yang inputnya lebih besar dari input microphone yaitu
berkisar 170 mV hingga 200 mV dan untuk keluarannya berkisar 2,5 V
dengan input supply yang masuk sebesar 12,36 V.

Gambar 4.7 Pengujian Pre-Amp Channel 3
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Gambar 4.7 menunjukkan tampilan Rangkaian Pre-Amp dengan IC
TLO81CN yang menggunakan instrument gitar listrik sebagai inputnya
dimana sinyal keluaran yang dihasilkan oleh gitar listrik memiliki
tegangan yang lebih besar dari microphone dinamis yaitu berkisar 100
mV. Tampilan spesifikasi ditampilkan oleh Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Spesifikasi Rangkaian Pre-Amp Channel 3

Supply .
Pre- R _Vin Vout Alat Input
A Potentsio | Microphone | Pre-Amp
mp
12,36 V | 50 KQ 177,64 mV 25V Gitar Listrik

s 1 = input CHI

2 = output CH2

Gambar 4.8 Pengujian Input dan Output Pre-Amp Channel 3

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat beberapa spesifikasi baik input
maupun output yang dihasilkan oleh rangkaian Pre-Amp channel 3
dengan input supply 12,36V dengan input gitar listrik, dengan
konfigurasi seperti pada Gambar 4.8.
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. AvEs | TrieeniE

f] Yrms
41: 19, 8ml
2: 976ml)

| Frequency
1: 180, 3Hz
..{2: 180, 2Hz

| Vpp
11: 132mU

..........

) 268, 885Hz

Gambar 4.9 Gelombang Input dan Output Pre-Amp Channel 3

Dari hasil pengujian menggunakan oscilloscope pada Gambar 4.9,
rangkaian Pre-Amp channel 3 ini terlihat Vrms yang semua input hanya
sebesar 19,8 mV kemudian dikuatkan menjadi 970 mV oleh rangkaian
Pre-Amp channel 3 yang menggunakan ICTLO81CN dengan penguat
inverting. Untuk input gitar electric maka kita akan menghitung
penguatan tegangannya menggunakan Persamaan 3.2:

=20 log (2,5V/0,177V)
=20 log (14,12)

=20 (1,15)

=22,9dB

Terlihat pada perhitungan diatas, dengan input gitar electric maka
rangkaian melakukan suatu penguatan yang dari input sekitar 177,64
mV dengan output 2,5 V. Besar penguatan yang dilakukan oleh
rangkaian adalah sebesar 22,9 dB. Selain itu juga terlihat dari Gambar
4.9 bahwa terjadi penguatan dilihat dari Vrms.
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4.4 Pengujian Pre-Amp Channel 4

Rangkaian Pre-Amp Channel 4 pada Gambar 4.10 menggunakan
Resistor Potensio 50 KQ dengan Input Keyboard Instrument dengan
Supply input sebesar 12,36 V. Untuk sinyal audio yang dihasilkan oleh
instrument keyboard ini lumayan besar yaitu sekitar 1,8 V namun
setelah keluar dari rangkaian Pre-Amp channel 4 ini tegangannya
menjadi 2,5 V.Dengan penguatan 50 kali seperti yang disebutkan pada
Persamaan 3.1.

Gambar 4.10 Pengujian Pre-Amp Channel 4

Pada Gambar 4.10 terlihat tampilan dari rangkaian Pre-Amp channel
4.dengan R potensio 50 KQ dan menggunakan Keyboard Instrument
sebagai inputnya. Pada Tabel 4.4 terlihat spesifikasi dari pre-amp
channel 4.

Tabel 4.4 Spesifikasi Rangkaian Pre-Amp Channel 4

Supply Pre- R Vin Vout Pre-
Amp Potentsio Keyboard Amp Alat Input
12,36 V 50 KQ 18V 2,53V Keyboard
Instrument
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]

input CHI1

2 = output CH2

Gambar 4.11 Pengujian Input dan Output Pre-Amp Channel 4
Pada Gambar 4.11 terlihat konfigurasi pengujian sinyal input dan

output untuk melihat penguatan yang dilakukan oleh rangkaian pre-amp
channel 4.

G INSTEK v B,000s
v

e
) 430. 052Hz

Gambar 4.12 Gelombang Input dan Output Pre-Amp Channel 4
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Dari Gambar 4.12 terlihat bahwa sinyal yang dihasilkan oleh
instrument keyboard terjadi penguatan yang dilakukan oleh rangkaian
Pre-Amp channel 4. Dimana dengan input sebesar 29,2 mV dapan
dikuatkan menjadi 1,47 V. Untuk perhitungan penguatan yang dilakukan
oleh rangkaian menggunakan Persamaan 3.2 sebagai berikut :

=20 log (2,5V/1,8V)
=20 log (1.39)

=20 (0,14)

=2,86 dB

Dari hasil perhitungan terlihat bahwa penguatan yang dilakukan
oleh rangkaian Pre-Amp channel 1 adalah sebesar 2,86 dB terhadap
input keyboard instrument.

4.5 Pengujian Rangkaian MAXIM 5406 Channel 1

Pengambilan data pada rangkaian tone control digital pada Gambar
4.13 menggunakan MAXIM5406 meliputi input tegangan yang masuk
dan input tegangan yang keluar serta bentuk gelombang input output.
Dimana input dari rangkaian tone control ini berasal dari output dari
rangkaian Pre-Amp channel 1. Serta mengamati tegangan keluaran dari
MAXIM5406 ketika kondisi awal dan kondisi Volume, Bass, Treble
dalam keadaan maksimum.

- = = == Mute Voltage = Volume Voltage
— — = == Bass Voltage = Mute Voltage

Channel 1

Gambar 4.13 Tone Control Digital MAXIM5406 Channel 1
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Gambar 4.13 menampilkan tampilan rangkaian tone control digital
MAXIM5406 channel 1 yang mendapat input dari Power Supply sebesar
5,06 V. Pada sisi kirinya terdapat beberapa terminal blok yang
disediakan guna mengatur Volume, Bass, Treble, dan Mute yang
dihubungkan langsung ker Arduino Mega 2560 agar dapat dikontrol.
Dalam rangkaian tersebut terdapat tambahan rangkaian transistor
optocoupler sebagai pemisah tegangan yaitu tegangan dari Arduino
Mega 2560 dan tergangan dari Power Supply, dan sebelum masuk ke
transistor optocoupler terdapat suatu resistor sebesar 330 Q guna
memproteksi led yang ada di dalam transistor. Terlihat spesifikasi
rangkaian MAXIM5406 pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Spesifikasi Rangkaian MAXIM5406 Channel 1

Kondisi Awal Maksimum
Supply V Mute

Input
P In Out | Volume | Bass | Trehble

506V | 24V | 28V 2,4V 2,4V 2,4V 2,4V

,,,,,,,,,, _Measure
ek B e S 1 Vrms

| R e 12 57amY

@CH2 EDGE
0168, 879Hz

Gambar 4.14 Input Output MAXIM5406 Channel 1
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Dalam Gambar 4.14 pada monitor oscilloscope terlihat gelombang
input yang masuk serta gelombang output yang di keluarkan oleh
rangkaian MAXIM5406 dengan input microphone dynamic terlihat
dalam grafik penguatan yang terjadi yang relatif kecil pada rangkaian
MAXIM5406. Untuk melakukan perhitungan seberapa penguatan yang
dilakukan oleh rangakaian MAXIM5406 channel 1 menggunakan
Persamaan 3.2 :

=20 log (2,4VI2,8V)
=20 log 0,85

=20 (-0,07)
=-1,4dB

Dari peerhitungan diatas terlihat pelemahan yang dilakukan oleh
rangkaian MAXIM5406 adalah sebesar -1,4 dB.

4.6 Pengujian Rangkaian MAXIM 5406 Channel 2

Pada rangkaian MAXIM5406 channel 2 memiliki konfigurasi yang
sama pada channel 1 Gambar 4.15 tampilan rangkaian MAXIM5406
channel 2.

= = = == Mute Voltage = Volume Voltage
— — — -=Bass Voltage = Mute Voltage

—

Output

Channel 2

Gambar 4.15 Tone Control Digital MAXIM5406 Channel 2
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Pada Gambar 4.15 terlihat rangkaian tone control digital
MAXIM5406 vyang konfigurasinya sama dengan rangkaian
MAXIM5406 pada channel 1. Pada rangkaian MAXIM5406 terdapat
beberapa tambahan sedikit kapasitor sebagai filter supaya dalam
pengaturan Volume, Treble, Bass, dan Mute tidak terjadi noise.
Terminal blok yang terdapat disisi kiri meliputi Volume up, Volume
down, Bass up, Bass down, Treble up, Treble down, dan Mute. Dimana
pada masing masing terminal blok masuk pada pin Arduino dengan
nomor yang berbeda-beda untuk setiap konfigurasi, untuk melakukan
setting audio.

Tabel 4.6 Spesifikasi Rangkaian MAXIM5406 Channel 2

Kondisi Awal Maksimum
Supply V Mute

Input
In Out | Volume | Bass | Trebble

506V | 24V | 27V 2,4V 2,4V 2,4V 2,4V

N, {1 1. 140
12: 390mY

l Frequency

-fl: 138.8Hz
2: 137.9Hz

{Rise Time
1: 2.293ms
2 2.110ms

Fall Time

@CH2 EDGE
0 136, $82Hz

Gambar 4.16 Input Output MAXIM5406 Channel 2
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Tampilan monitor oscilloscope yang ditunjukkan oleh Gambar 4.16
terlihat bahwa terjadi pelemahan pada Vrms maupun Vpp nya dinama
yang berwarna kuning merupakan gelombang input sedangkan warna
biru merupakan gelombang output yang dihasilkan oleh rangkaian
MAXIM5406. Untuk pengukurran pelemahannya maka menggunakan
Persamaan 3.2:

=20 log (2,4V/2,8V)
=20 log 0,85

=20 (-0,07)
=-1,4dB

Dari perhitungan diatas terlihat pelemahan yang dilakukan oleh
rangkaian MAXIM5406 adalah sebesar -1,4 dB.

4.7 Pengujian Rangkaian MAXIM 5406 Channel 3

Pada input channel 3 rangkaian MAXIM 5406 pada Gambar 4.17
mendapat input dari keluaran Pre-Amp yang berasal dari gitar listrik.
Untuk konfigurasi rangkaian MAXIM5406 channel 3 ini mirip dengan
channel 1 dan channel 2.

= = = ==Mute Voltage = Volume Voltage
- = = -=Bass Voltage = Mute Voltage

Output

anne Input

kt

Gambar 4.17 Tone Control Digital MAXIM5406 Channel 3
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Pada Gambar 4.17 terlihat rangkaian tone control digital dengan
MAXIM5406.dimana konfigurasinya sama dengan channel sebelumnya
yang sisi kiri terdapat terminal block guna mengatur selera audio
menggunakan Arduino Mega 2560 kemudian sebelah kanan merupakan
input supply dari power supply dimana yang kabel merah merupakan
terminal positif dan kabel coklat merupakan terminal negatif. Dan sisi
bawah terdapat 3 terminal blok yang berfungsi sebagai input rangkian,
serta output dari rangkaian. Setiap channel terdapat transistor
optocoupler sebagai permisah tegangan agar dapat dilakukan
pengaturan. Spesifikasi rangkian MAXIM5406 terlihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Spesifikasi Rangkaian MAXIM5406 Channel 3

Kondisi Awal Maksimum
Supply V Mute

Input
In Out | Volume | Bass | Trebble

506V | 24V | 28V 2,4V 2,4V 2,4V 2,4V

v+ 0,000s Trigd# ™ Measure
4 | vrms
[1: 383mV
.!¢h42 189mV
J i il Frequency
11: 244, 9Hz
.12 281.6Hz

G INSTEK

0~ 500mY ® ims BCH2 EDGE
8~ 500mY D618, 746Hz

Gambar 4.18 Input Output MAXIM5406 Channel 3

54



Pada Gambar 4.18 yang menampilkan layar oscilloscope terlihat
sedikit pelemahan yang terjadi dari sinyal input dan ouput. Terlihat
gelombang berwarna kuning yang menunjukkan input mengalami suatu
pelemahan yang semula sebesar 383 mV kemudian ketika keluar
menjadi 189 mV yang ditunjukkan oleh gelombang berwana biru
sebagai output dari sinyal audionya. Namun pada Vpp nya tidak terjadi
perubahan yaitu sebesar 680 mV. Untuk menghitung pelemahan yang
dilakukan oleh rangkaian MAXIM5406 maka menggunakan persamaan
rumus :

=20 log (2,4V/2,8V)
=20 log 0,85

=20 (-0,07)
=-1,4dB

Dari perhitungan diatas terlihat pelemahan yang dilakukan oleh
rangkaian MAXIM5406 adalah sebesar -1,4 dB. Persamaan tersebut
berasal dari penurunan tegangan yang terjadi pada rangkaian
MAXIM5406 di channel 3.

4.8 Pengujian Rangkaian MAXIM5406 Channel 4

Untuk konfigurasi rangkaian MAXIM5406 Channel 4 ini memiliki
konfigurasi yang sama dengan channel-channel sebelumnya yang
terlihat pada Gambar 4.19, namun channel 4 ini mendapat input dari
Pre-Amp yang berasal dari Keyboard Instrument,serta mendapat supply
iinput sebesar 5,06 V.

Pada Gambar 4.19 terlihat rangkaian MAXIM5406 channel 4 yang
mendapatkan input berupa keyboard instrument.konfigurasi dari channel
ini mirip dengan konfigurasi dari channel sebelumnya yaitu terdapat
beberapa terminal blok serta transistor optocoupler serta beberapa
transistor dengan kapasistas kecil yang berperan sebagai filter audio
agar tidak begitu terjadi noise.dalam proses menghubungkannya ke
kontroller Arduino Mega 2560 menggunakan kabel pelangi yang
dipadukan dengan kabel serabut biasa. Serta peran resistor diatas adalah
melakukan proteksi terhadap led yang terdapat di dalam transistor
optocoupler agar tidak terjadi over voltage yang menyebabkan led
rusak.
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- — — == Mute Voltage
— — = == Bass Voltage

= Volume Voltage

= Mute Voltage

Channel 4

Gambar 4.19 Tone Control Digital MAXIM5406 Channel 4

Tabel 4.8 Spesifikasi Rangkaian MAXIM 5406 Channel 4

Supply Kondisi Awal Maksimum
Input V Mute
In Out Volume Bass Trebble
5,06 V 24V 28V 2,4V 2,4V 2,4V 2,4V
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G INSTEK vav 0,000s Trigd® ™ Measure

l

8~ 50 CH2 EDGE JFAC
8. 500mY 0 371.654Hz

Gambar 4.20 Input Output MAXIM 5406 Channel 4

Pada Gambar 4.20 terlihat suatu pelemahan input yang dilakukan
oleh rangkaian MAXIM5406 yaitu untuk tegangan efektifnya yang
semula sebesar 1,45 V menjadi 129 mV terjadi suatu pelemahan, begitu
juga dengan voltage peek to peek. Pelemahan ini terjadi dikarenakan
setup datasheet dari MAXIM5406 yang hanya dapat menghasilkan
sinya audio dengan tengangan 2,4-2,5 V saja. Kemudian jika ingin
menambahkan besar tegangan output maka kita dapat bermain pada
rangkaian Amplifier yang berperan menerima keluaran dari sinyal audio
MAXIM5406. Untuk perhitungan pelemahannya maka menggunakan
Persamaan 3.2 :

=20 log (2,4VI2,8V)
=20 log 0,85

=20 (-0,07)
=-1,4dB

Dari perhitungan diatas terlihat pelemahan yang dilakukan oleh
rangkaian MAXIM5406 adalah sebesar -1,4 dB. Pelemahan terjadi
karena tegangann input lebih besar dari tegangan output yang terjadi
pada rangkaian MAXIM5406 channel 4.
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4.9 Pengujian Rangkaian Mixer

Pada rangkaian mixer ini menggunakan IC oph-amp dengan tipe
TLO81CN dengan perbandingan antara R1 dan R2 memiliki
perbandingan yang sama yaitu 1:1. Serta fungsi rangkaian ini adalah
menggabungkan masing-masing output dari IC MAXIM5406 menjadi
satu serta dikeluarkan secara bersamaan pada Amplifier. Kami
menggunakan sound amplifier mini fender sebagai output dari
keseluruhan sistem. Dalam penggunakan 1C TLO81CN dalam rangkaian
mixer ini menggunakan penguatan secara inverting dimana pin negative
pada IC mendapat kan feedback dari pin output dari IC TLO81CN ini.
Untuk output dari rangkaian mixer ini yaitu terdapat pada 1 terminal
blok yang saya paralalel langsung agar dapat masuk kedalam 2 jenis
jack dengan ukuran yang berbeda yaitu berukuran 5 mm jack dan 3 mm
jack. Rangkaian Mixer yang dibuat ditunjukkan pada Gambar 4.21.

=Channel |
== ===Channel 2
=====Channel 3
===e=-Channel 4

Gambar 4.21 Rangkaian Mixer
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Tabel 4.9 Spesifikasi Rangkaian Mixer

T Input
Tegangan egangan fnpu Tegangan

Supply Output
CH1 CH2 CH3 CH4

12,36 V 2,83V 2,78V 2,84V 2,63V 2,76V

Dalam rangkaian mixer yang tampilan pada Gambar 4.21 merupakan
rangkaian yang menggabungkan beberapa output audio dari rangkaian
MAXIM5406 yang masuk sebagai input dan kemudian akan dikeluarkan
menjadi satu pada satu terminal blok yang dihubungkan dengan 2 jack
input 3 mm dan 5 mm dengan spesifikasi yang ditunjukkan pada Tabel
4.9.

4.10 Pengujian Status Bluetooth dan Pengiriman Data Terhadap

Jarak Jangkau Bluetooth

Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui status
Bluetooth dan pengiriman data terhadap jarak jangkau Bluetooth.
Setelah dilakukan pengujian dengan halangan dan tanpa halangan, data
hasil Status Bluetooth dan Pengiriman Data terhadap jarak jangkau
Bluetooth yang diambil pada tanggal 7 Juni 2017 pukul 23.00. Pengujian
status Bluetooth dan pengiriman data terhadap jarak jangkau Bluetooth
dengan halangan ditunjukkan pada Gambar 4.22 dan hasil pegujian
ditunjukkan pada Tabel 4.10. Pada Gambar 4.22 menunjukkan bahwa
terdapat penghalang berupa tembok, tembok tersebut tetap terhitung
dalam jarak. Jarak yang tercantum merupakan jarak terdekat yaitu 1
meter. Jarak yang menjadi jarak maksimal merupakan jarak ketika
Bluetooth tidak terhubung seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.16
pada Bab I1I.
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Penghalang (Tembok )

Modul Bluetooth Android

A
v

Jarak
Gambar 4.22 Pengujian Jarak Jangkau Bluetooth dengan Halangan

Tabel 4.10 Pengujian dengan Halangan

No. | Jarak Status Bluetooth Pengiriman Data

1 1 Meter Terhubung Terkirim

2 2 Meter Terhubung Terkirim

3 3 Meter Terhubung Terkirim

4 4 Meter Terhubung Terkirim

5 5 Meter Terhubung Terkirim

6 6 Meter Terhubung Terkirim

7 7 Meter Terhubung Terkirim

8 8 Meter Terhubung Terkirim

9 8,5 Meter Terhubung Terkirim
10 9 Meter Tidak Terhubung Tidak Terkirim
11 10 Meter Tidak Terhubung Tidak Terkirim

Pengujian status bluetooth dan pengiriman data terhadap jarak
jangkau bluetooth dengan penghalang didapat dari status yang tampil
pada interface yang terdapat pada Android dengan indikator yang akan
tampil seperti pada Gambar 4.24 pengiriman data yang ditunjukkan
seperti Gambar 4.27.

Pada data yang disajikan pada Tabel 4.10 ditunjukkan bahwa
pengiriman data tidak terkirim pada jarak 9 meter ketika diberikan
halangan berupa tembok. Status bluetooth  akan mempengaruhi
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keberhasilan pengiriman data. Ketika Bluetooth terputus maka
pengiriman data otomatis tidak terkirim.

Pada Gambar 4.23 ditunjukkan pengujian status Bluetooth dan
pengiriman data terhadap jarak jangkau Bluetooth tanpa halangan dan
hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.11.

Jarak

Modul Bluetooth Android

A
A 4

Gambar 4.23 Pengujian Jarak Jangkau Bluetooth Tanpa Halangan

Tabel 4.11 Pengujian Tanpa Halangan

No. Jarak Status Bluetooth Pengiriman Data
1 1 Meter Terhubung Terkirim
2 2 Meter Terhubung Terkirim
3 3 Meter Terhubung Terkirim
4 4 Meter Terhubung Terkirim
5 5 Meter Terhubung Terkirim
6 6 Meter Terhubung Terkirim
7 7 Meter Terhubung Terkirim
8 8 Meter Terhubung Terkirim
9 9 Meter Terhubung Terkirim
10 10 Meter Terhubung Terkirim
11 11 Meter Terhubung Terkirim
12 12 Meter Terhubung Terkirim
13 13 Meter Terhubung Terkirim
14 14 Meter Terhubung Terkirim
15 15 Meter Terhubung Terkirim
16 16 Meter Terhubung Terkirim
17 17 Meter Terhubung Terkirim
18 18 Meter Terhubung Terkirim
19 19 Meter Terhubung Terkirim
20 20 Meter Terhubung Terkirim
21 21 Meter Terhubung Terkirim
22 22 Meter Terhubung Terkirim
23 23 Meter Terhubung Terkirim
24 25 Meter Terhubung Terkirim
25 25,5 Meter Tidak Terhubung Tidak Terkirim
26 26 Meter Tidak Terhubung Tidak Terkirim
27 27 Meter Tidak Terhubung Tidak Terkirim
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Pengujian status bluetooth dan pengiriman data terhadap jarak
jangkau bluetooth tanpa penghalang didapat dari status yang tampil pada
interface yang terdapat pada Android dengan indikator yang akan tampil
seperti pada Gambar 4.24 dan pengiriman data yang ditunjukkan seperti
Gambar 4.27.

Pada data yang disajikan pada Tabel 4.11 ditunjukkan bahwa
pengiriman data tidak terkirim pada jarak 25,5 meter tanpa halangan.
Begitu juga pada data ini, status Bluetooth akan mempengaruhi
keberhasilan pengiriman data, ketika Bluetooth terputus secara otomatis
data tidak akan terkirim.

12:16 B 114G 1N @) 59

Mixer Audio

Treble Up Volume Up
Treble Down Volume Down

Gambar 4.24 Tampilan Aplikasi Ketika Terhubung

4.11 Pengujian Pengiriman Data Android ke Arduino Mega 2560
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi Android
yang dibuat dapat mengirimkan data teks ke Arduino Mega 2560 dengan
sesuai atau tidak. Pengujian diamati melalui serial monitor yang ada
pada Software Arduino. Hasil pengiriman data akan ditunjukkan pada
Gambar 4.25 dan Gambar 4.26. Pengambilan data diwakili dengan salah
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satu pengiriman data yaitu tombol untuk mengurangi Volume pada
channel 4 yang ditandai dengan pengiriman data huruf “A”.

when TouchDown
s w1 [l BluetoothClient1 - BEREFIE

-

Gambar 4.25 Data yang Akan Dikirim oleh Aplikasi Android

Dengan pengiriman data tersebut, agar lebih mudah untuk
mengetahui data yang dikirim maka pada program perintah pengiriman
data dan hasil pengiriman disamakan yaitu sama-sama dengan
menggunrakan huruf “A” seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.24.

if (val == "R"}]
digitalWrite(23,HIGH);
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite(23,10W);
Serial.printc{"A");

Gambar 4.26 Program Untuk Mengirim Data “A”

Kemudian untuk memastikan data yang dikirmkan oleh Android
diterima oleh Arduino Mega 2560, maka dapat dipantau melalui Serial
Monitor yang tersedia pada Arduino Software. Hasil pantauan melalui
Serial Monitor dapat dilihat pada Gambar 4.27 yang kemudian hasil dari
pantauan masing-masing teks setiap tone control pada Serial Monitor
akan terbaca seperti pada Tabel 4.12.
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v
£ >

[+ Autoscrol Noline ending + | 9600baud

Gambar 4.27 Data yang Dibaca oleh Arduino Mega 2560

Tabel 4.12 Data Teks yang Dibaca oleh Arduino

No. | Teks Data yang Dikirim Keterangan
1 a Terbaca
2 b Terbaca
3 c Terbaca
4 d Terbaca
5 G Terbaca
6 f Terbaca
7 g Terbaca
8 h Terbaca
9 i Terbaca
10 j Terbaca
11 k Terbaca
12 | Terbaca
13 m Terbaca
14 n Terbaca
15 0 Terbaca
16 p Terbaca
17 q Terbaca
18 r Terbaca
19 S Terbaca
20 t Terbaca
21 u Terbaca
22 v Terbaca
23 w Terbaca
24 X Terbaca
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No. | Teks Data yang Dikirim Keterangan
25 y Terbaca
26 z Terbaca
27 A Terbaca
28 B Terbaca

Pada Tabel 4.12 ditunjukkan bahwa data yang dikirim oleh Android
sesuai dan terbaca seluruhnya oleh Arduino yang dipantau melalui
Serial Monitor Arduino Software.
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BAB V
PENUTUP

Setelah melakukan perencanaan, perancangan, dan pengujian alat
maka dapat diambil kesimpulan dan memberikan saran demi
penyempurnaan Tugas Akhir ini.

5.1 Kesimpulan
Hasil dari pengujian serta analisa data dari Status Bluetooth dan
Pengiriman Data terhadap Jarak Jangkau Bluetooth dapat disimpulkan
bahwa:
1. Rangkaian Mixer memiliki penguatan yang perbandingannya
sama yaitu 1:1.
2. Kondisi On Volume rangkaian MAXIM5406 sebesar -20dB dan
maksimal -59dB.
3. Pengiriman data ketika diberi halangan pada jarak 9 meter tidak
terkirim.
4. Pengiriman data ketika tanpa halangan pada jarak 25,5 meter
tidak terkirim.
5. Untuk menambah jumlah channel maka dibutuhkan tambahan
MAXIM5406.

5.2 Saran

Untuk pengembangan alat selanjutnya sebaiknya alat tersebut di beri
interface atau monitor digital untuk melihat status dari IC processor
dalam kondisi on atau off serta mengetahui sedang pada tingkat berapa
kondisi untuk Volume, Treble, dan Bass. Untuk komunikasinya
menggunakan modul yang lebih mumpuni terhadap jarak, agar dapat
dikontrol pada jarak yang lebih jauh. Serta untuk jumlah channel dari
mixer agar ditambah lagi atau diperbanyak, sehingga dapat menampung
beberapa alat instrument music lainnya.
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LAMPIRAN A

A.1. Tampilan Keseluruhan Rangkaian
e Tampak Depan Box Penutup Rangkaian Audio

Y 3

T —

e Tampilan Seluruh Rangkaian Tampak Atas

o o
LTI
SN ...
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o  Power Supply 5Vdc 2A Sebagai Catu Arduino Mega 2560

e Terminal 14 Pin Power Supply 12 V dan 5 V Sebagai Catu
Rangkaian Pre-Amp, MAXIM5406 dan Mixer
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e  Rangkaian Arduino Mega2560 With Shield dan Modul Bluetooth

(A RARRRY o

e Fan Pendingin Seluruh Rangkaian Pada Box Mixer Audio
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e Percobaan pada Microphone Channel 1

T

e Percobaan Microphone Channel 2
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Percobaan Electric Gitar Pada Channel 3
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A.2 Pengujian Pengiriman Data Android ke Arduino Mega 2560
1. Menambah Treble pada Channel 1 dengan Data Pengiriman “a”
e Program MIT App Inventor 2

when TouchDown
do call SendText
text

| -

e  Program Arduino Software
if (wval == 'a"}{
digitalWrite (37,HIGH);
delayMicroseconds (1000) »
digitalWrite (37,L0OW) >
Serial.print("a™):
1
e  Serial Monitor

< >

[+ Autoscral |Noine endng v | |s00bad v
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2. Mengurangi Treble pada Channel 1 dengan Data Pengiriman

“b”

Program MIT App Inventor 2

when [JLE) TouchDown
L [Nl BluetoothClient1 = =0 120

et
W

Program Arduino Software

if (wval == 'b"){
digitalWrite (39,HIGH);
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (39,L0W);
Serial.print{"b™):

}
Serial Monitor
] COM4 - B
| =
als ~
v
< >
[¥] Autoscrol |Noline ending v | [9600baud v

3. Menambah Bass pada Channel 1 dengan Data Pengiriman “c”

Program MIT App Inventor 2

do  cal SendText

fext
b
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e Program Arduino Software
if (val == 'c")|
digitalWrite(43,HIGH);
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (43,L0W);
Serial.princ{"c™);
}
e  Serial Monitor

v

< >

[¥] Autoscroll |Nolineending v | [9500baud

4. Mengurangi Bass pada Channel 1 dengan Data Pengiriman “d”
e Program MIT App Inventor 2

when TouchDown
do cal SendText

e  Program Arduino Software
if (val == 'd"){
digitalWrite (45, HIGH);
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (45,L0W);
Serial.princ{™4d"):
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5.

e  Serial Monitor

[send

<

>

als A

v

Autoscroll

|Noline ending v | |9600 baud

v

Menambah Volume pada Channel 1 dengan Data Pengiriman

“G”

e Program MIT App Inventor 2

when MBS TouchDown
do | cal SendText

text
-
e  Program Arduino Software
if {val == 'G"){
digitelWrite (47,HIGH) ;
delayMicroseconds (1000) 7
digitalWrite (47,L0OW) ;
Serial.print(™G"):
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e Serial Monitor

v
< >

[ Autoscrol Noline ending v | [3500baud

6. Mengurangi Volume pada Channel 1 dengan Data Pengiriman
L‘f”
e Program MIT App Inventor 2
when EGES TouchDown

do  cal SendText

et

| -

e Program Arduino Software
if {wval == "f"){
digitalWrite (49, HIGH);
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (49, LOW)
Serial.princ{™f"):
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e  Serial Monitor

o) x
[ |E==]
ddddsndiddidtdddditdddssdddididtddaditddissiddididttdsddtddissddddiitttdandtdddiaddddsdlEi]
v
< >
[¥] Autoscrol [Nolne ending | [9600baud v

7. Melakukan Mute pada Channel 1 dengan Data Pengiriman “g”
e Program MIT App Inventor 2

when [[ZIE) -TouchDown
do call SendText

-

e  Program Arduino Software
if {val == 'g"){
digitalWrite (41, HIGH);
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (41, LOW);
Serial.print{"g™);
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e Serial Monitor

fala A

v
£ >

[¥] Autoscrol |Noline ending | [s600baud v

Menambah Trebel pada Channel 2 dengan Data Pengiriman
66h”
e Program MIT App Inventor 2

when [IT=ES -TouchDown
do  call SendText

text

| -

e  Program Arduino Software
if {wval == "h'){
digitalWrite (48,HIGH) ;
delayMicroseconds (1000} 7
digitalWrite (48, LOW) ;
Serial.print{™h"):
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9.

e  Serial Monitor

00|

|[ s |

igfal

<

>

fala »

v

[+ Autoscrol |Noline ending v | 9600 baud

v

Mengurangi Trebel pada Channel 2 dengan Data Pengiriman

11342}

1
e Program MIT App Inventor 2

when EEES .TouchDown
do  call SendText

-

e  Program Arduino Software
if (wval == '1"){
digitalWrite (46, HIGH) ;
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (46, LOW)
Serial.print{™i™):
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e Serial Monitor

|[sene

<

Autoscroll

[Noline ending v | |9600baud

10. Menambah Bass pada Channel 2 dengan Data Pengiriman “j”

e Program MIT App Inventor 2

when 2B TouchDown
do  call SendText

text
b

e Program Arduino Software
if {wval == "3"){
digitelWrite (42, HIGH);
delayMicroseconds (1000) »
digitalWrite (42, LOW) »
Serial.print("j"):
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e  Serial Monitor

=

<

v
>

[v] Autoscrol [Noline ending v | 'S600baud

11. Mengurangi Bass pada Channel 2 dengan Data Pengiriman “k”
e Program MIT App Inventor 2

when TouchDown

do  cal ~SendText

L -

e Program Arduino Software
if (val == 'k"){
digitalWrite (40, HIGH) ;
delayMicroseconds (1000) »
digitalWrite (40, LOW) »
Serial.print{"k™):
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e Serial Monitor

[ =

< >

[+f] Autoscrol [Nolne ending | [s600baud

12. Menambah Volume pada Channel 2 dengan Data Pengiriman
661”
e  Program MIT App Inventor 2

when TouchDown
do | cal .SendText

-

e  Program Arduino Software
if {wval == "1")]
digitelWrite (38,HIGH) ;
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (38, LOW) ;
Serial.print{™1"):
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e  Serial Monitor

£5)

x

[ |[sed |

<

>

111111111111111111111331133131111113111133133333111313131111331113131111111111111111111111Fals ™

v

] Autoscrol No lne ending v | 9600 baud

v

13. Mengurangi Volume pada Channel 2 dengan Data Pengiriman

e ProgramMIT App Inventor 2

when TouchDown
do  call SendText

L -

e Program Arduino Software
if (wval == 'm"){
digitalWrite (36, HIGH);
delayMicroseconds (1000} »
digitalWrite (36, LOW);
Serial.print{™m"):
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Serial Monitor

o)

| ==

al

als A

<

>

v

Autoscroll

[Noline ending | 9600 baud

v

14. Melakukan Mute pada Channel 2 dengan Data Pengiriman “n”

Program MIT App Inventor 2

do  call SendText

Program Arduino Software

if (wval == "n"){
digitalWrite (44,HIGH);
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (44, LOW) ;
Serial.print{™n"):
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Serial Monitor

~

< >

[v] Autoscroll [Nolneending v | [a600baud  w

15. Menambah Treble pada Channel 3 dengan Data Pengiriman

€ 99

(0]
.

Program MIT App Inventor 2

when TouchDown
do call “SendText

|-

Program Arduino Software
if (val == "o"){

digitalWrite (34,HIGH);
delayMicroseconds (1000} 7
digitalWrite (34,L0OW) ;
Serial.print{™o™):
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e Serial Monitor

I | ==

0000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000E213 A

v
< 2>

[¥] Autoscroll [Nolineending v | [9500baud

16. Mengurangi Treble pada Channel 3 dengan Data Pengiriman

[73%1)

p
e  Program MIT App Inventor 2

when TouchDown
do  call -SendText
text

L

e  Program Arduino Software
if {val == 'p"){
digitelWrite (32,HIGH);
delayMicroseconds (1000) ;7
digitalWrite (32,L0W);
Serial.print{™p"):
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e  Serial Monitor

]

< >

[¥] Autoscrol [Moline ending | [o600baud

17. Menambah Bass pada Channel 3 dengan Data Pengiriman “q”
e Program MIT App Inventor 2

when [EH5E3 TouchDown
do call SendText

text
e

e Program Arduino Software
if (wval == "g"){
digitelWrite (28, HIGH) ;
delayMicroseconds (1000]) ;
digitalWrite(28,L0NW) r
Serial.print("g™);
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e Serial Monitor

fala ~

]
< >

[ Autoscroll [Noline ending | [9600baud v

18. Mengurangi Bass pada Channel 3 dengan Data Pengiriman “r”
e Program MIT App Inventor 2

when TouchDown
do call ~SendText

text
L -

e  Program Arduino Software
if (val == 'r'){
digitalWrite {26, HIGH) ;
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (26, LOW) ;
Serial.print({™rc"):
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e  Serial Monitor

als A

]
< >

[¥] Autosarol |Nolne endng | [ss00baud

19. Menambah Volume pada Channel 3 dengan Data Pengiriman

[IP% 1}

S
e Program MIT App Inventor 2

when FTERES TouchDown

do call SendText

text
(-

e  Program Arduino Software
if {wval == "3"){
digitelWrite (24, HIGH);
delayMicroseconds (1000} ;
digitalWrite(24,LOW)
Serial.print("s™):
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e Serial Monitor

fals ~

< >
] Autoscrol [Noline ending v | [9600baud v

20. Mengurangi Volume pada Channel 3 dengan Data Pengiriman
“t”
e  Program MIT App Inventor 2

when TouchDown
do call SendText

text

| S

e Program Arduino Software
if (wal == "t"){
digitalWrite {22, HIGH) ;
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (22, LOW);
Serial.princ{™t"):
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e  Serial Monitor

]

< >

[¥] Autoscrol [Noline ending | [ss00baud

21. Melakukan Mute pada Channel 3 dengan Data Pengiriman “u”
e Program MIT App Inventor 2

when [[EIEES -TouchDown
do  call SendText

texd

e Program Arduino Software
if {wval == "u"){
digitalWrite (30, HIGH) ;
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (30, LOW);
Serial.print{™a"):
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e Serial Monitor

fals *

v
< >

[¥ Autoscrall [Nolne ending | [9600baud

22. Menambah Treble pada Channel 4 dengan Data Pengiriman

[T 1)

v

e Program MIT App Inventor 2

when TouchDown
do  call SendText

-

e Program Arduino Software
if (wval == "v"){
digitaelWrite {35, HIGH) ;
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (35, LOW) ;
Serial.print{™v"):
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e  Serial Monitor

v
< >

[¥] Autoscrol [Noline ending | 9500 baud

23. Mengurangi Treble pada Channel 4 dengan Data Pengiriman

[T 1}

W
e Program MIT App Inventor 2

when TouchDown
do call “SendText

et

-

e Program Arduino Software
if (wval == "w'){
digitalWrite (33,HIGH);
delayMicroseconds (1000} 7
digitalWrite (33,L0OW);
Serial.print{™w™):
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e Serial Monitor

[ [ |

fals ~

v
< >

[¥] Autoscrall [Noline ending v | |9600baud v

24. Menambah Bass pada Channel 4 dengan Data Pengiriman “x”
e Program MIT App Inventor 2

when RS TouchDown

do call SendText

text
e

e  Program Arduino Software
if (wval == 'x"){
digitalWrite (29, HIGH) r
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (29, LOW)»
Serial.print({"x"):
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e  Serial Monitor

<

v
>

Autoscrall

[Noline ending | 9600baud

25. Mengurangi Bass pada Channel 4 dengan Data Pengiriman

e Program MIT App Inventor 2
when [EIEES TouchDown
do call “SendText

text

-

e Program Arduino Software
if (wval == "y'){
digitalWrite (27, HIGH) ;
delayMicroseconds (1000} 7
digitalWrite (27,LOW) ;
Serial.print{™v"™):
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e Serial Monitor

I | =

Y Y Y YV Y Y Y Y Y Y VY VY VY VY VY VY YV Y VY VY VY VY VY Y VY VY VY VY VYV YV YV VY Y YV Y Y Y Eals A

]
< >

[¥] Autosarol [Molineending v [9500baud v

26. Menambah Volume pada Channel 4 dengan Data Pengiriman

€9

z
e Program MIT App Inventor 2

when TR TouchDown
do  call SendText

e Program Arduino Software
if {val == 'z"){
digitalWrite (25,HIGH) ;
delayMicroseconds (1000) -
digitalWrite (25,L0W);
Serial.print({™z"):
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e  Serial Monitor

v
< >

[¥] Autoscrol [Noline ending v | [9500baud v

27. Mengurangi Volume pada Channel 4 dengan Data Pengiriman
‘CA”
e Program MIT App Inventor 2

when ILES TouchDown
do  call SendText

-

e Program Arduino Software
if (wval == '"A"){
digitalWrite (23, HIGH) ;
delayMicroseconds (1000) ;
digitalWrite (23, LOW);
Serial.print ("A"):
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e Serial Monitor

]
< >

[¥] Autosrol |Noline ending v [s600baud v

28. Melakukan Mute pada Channel 4 dengan Data Pengiriman “A”
e  Program MIT App Inventor 2

do | call SendText

text

e

e  Program Arduino Software
if (val == "BE"){
digitalWrite (31,HIGH);
delayMicroseconds (1000} ¢
digitalWrite (31,L0OW)
Serial.print ("B"):
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e  Serial Monitor

[ |[ sens |

als A
< | B “
[ Autoscrol |Moline ending v | 9600baud |
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LAMPIRAN B

B.1 Listing Program Arduino Software
char val = 0;

void setup() {
/I put your setup code here, to run once:
pinMode (37,0UTPUT);
pinMode (39,0UTPUT);
pinMode (43,0UTPUT);
pinMode (45,0UTPUT);
pinMode (47,0UTPUT);
pinMode (49,0UTPUT);
pinMode (41,0UTPUT);
pinMode (48,0UTPUT);
pinMode (46,0UTPUT);
pinMode (42,0UTPUT);
pinMode (40,0UTPUT);
pinMode (38,0UTPUT);
pinMode (36,0UTPUT);
pinMode (44,0UTPUT);
pinMode (34,0UTPUT);
pinMode (32,0UTPUT);
pinMode (28,0UTPUT);
pinMode (26,0UTPUT);
pinMode (24,0UTPUT);
pinMode (22,0UTPUT);
pinMode (30,0UTPUT);
pinMode (35,0UTPUT);
pinMode (33,0UTPUT);
pinMode (29,0UTPUT);
pinMode (27,0UTPUT);
pinMode (25,0UTPUT);
pinMode (23,0UTPUT);
pinMode (31,0UTPUT);
Serial.begin(9600);
}

void loop() {
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/I put your main code here, to run repeatedly:
if(Serial.available ()>0){
val = Serial.read();

}

if (val =="a"){
digitalWrite(37,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(37,LOW);
Serial.print("a");

}

if (val =="'b"){
digitalWrite(39,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(39,LOW);
Serial.print("b");

}

if (val =="'c'){
digitalWrite(43,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(43,LOW);
Serial.print("c");

}

if (val =="d"){
digitalWrite(45,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(45,LOW);
Serial.print("d");

}

if (val =="'G"){
digitalWrite(47,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(47,LOW);
Serial.print("G");

}

if (val =="f){
digitalWrite(49,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(49,LOW);
Serial.print("f");
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}

if (val =='g){
digitalWrite(41,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(41,LOW);
Serial.print("g");

}

if (val =="'h"){
digitalWrite(48,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(48,LOW);
Serial.print("h");

}

if (val =="I"\{
digitalWrite(46,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(46,LOW);
Serial.print("i");

}

if (val =="j"){
digitalWrite(42,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(42,LOW);
Serial.print("j");

}

if (val == 'k'){
digitalWrite(40,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(40,LOW);
Serial.print("k");

}

if (val =="1"{
digitalWrite(38,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(38,LOW);
Serial.print("I'");

¥
if (val =="'m"){
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digitalWrite(36,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(36,LOW);
Serial.print("m");

}

if (val =="'n"){
digitalWrite(44,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(44,LOW);
Serial.print("n");

}

if (val =='0"){
digitalWrite(34,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(34,LOW);
Serial.print("0");

}

if (val == 'p'){
digitalWrite(32,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(32,LOW);
Serial.print("p");

}

if (val =='g'){
digitalWrite(28,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(28,LOW);
Serial.print("q");

}

if (val =="r'){
digitalWrite(26,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(26,LOW);
Serial.print("r");

}

if (val =="'s"){
digitalWrite(24,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(24,LOW);
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Serial.print("'s");

}

if (val =="t'){
digitalWrite(22,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(22,LOW);
Serial.print("t");

}

if (val =="'u"){
digitalWrite(30,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(30,LOW);
Serial.print("u");

}

if (val == 'v'){
digitalWrite(35,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(35,LOW);
Serial.print("v");

}

if (val == 'w){
digitalWrite(33,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(33,LOW);
Serial.print("w");

}

if (val == "x){
digitalWrite(29,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(29,LOW);
Serial.print("x");

}

if (val =="y'){
digitalWrite(27,HIGH);
delayMicroseconds(1000);
digitalWrite(27,LOW);
Serial.print("y");

¥
if (val =='2"){
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digitalWrite(25,HIGH);
delayMicroseconds(1000)
digitalWrite(25,LOW);
Serial.print("z");

}
if (val == "A){

}

digitalWrite(23,HIGH);
delayMicroseconds(1000)
digitalWrite(23,LOW);
Serial.print("A");

if (val == 'B'){

}
}

digitalWrite(31,HIGH);
delayMicroseconds(1000)
digitalWrite(31,LOW);
Serial.print("B");
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B.2 Listing Program MIT App Inventor 2

when [ZTIW:1ES BeforePicking

call Connect
address Pilih_BT - M Selection -
U BluetoothClient1 - | AddressesAndMames - |

not BlustoothClient1 - |8
: PR Tidak Temubung |

do call SendText
text | " ED"

when _TouchUp

do  call EITEEIEEIIE SendText
Ll T global name - true -
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when TouchDown
do call SendText

text

infialize glob

when TouchUp
do  call SendText
tead

LY global names3 - | = - [ frue -

do  call SendText
text
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when KTTES .TouchDown
do | call SendText

do call SendText
el - giobal name5 - | = - | trus -

when KBS TouchDown

do call SendText

texdt
L -

alize global [

when TouchUp

do call SendText

el W™ giobal nameb - ] = - |11 frue - |

do  cal SendText

do  call -SendText

text "1 global name7 - || = - | true -
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when TouchDown
do  call .SendText
text | "

when TouchUp
do  call SendText

ol O global names - J| = - |0 true -

when _TouchDown
do  call SendText

L -

initialize global [

when TouchUp

L[|l BluetoothClient1 - BT 1
Ll WP T global name9 - || = - |1 true - |

do  call SendText
text i

call SendText
fext 11 global name10 - || = - [ frue - |
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when TouchDown
do  call -SendText

(.
lize global | )

when TouchUp

do call “SendText

text | global name11 - | = - [ irue - |

when TouchDown
do  cal SendText

ftext
b

initialize global |

when TouchUp
do  cal -SendText
et

(=24 global name12 - W = - [ frue - |

when TouchDown
do call SendText

when TouchUp

do call SendText

Ll W global namet3 - )| = - 1] true - |
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do | call SendText
text

SendText
fex "X global name14 - [ = - |

when TouchDown
do call Send Text

SendText
Ll W™ T global namet5 - | = - | frue - |

SendText
fext

("= 1 global name16 - §| = - | m.
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do call SendText

text
[

initialize globa

do cal SendText
tesd

when _TouchDown
do  call _SendText
text

when TouchUp

do  can SendText
text

when _TouchDown

do call SendText

tead

do call SendText
text

um:-

] global name17 - i = -

(=1 global name18 - i = - [ true - |

0| global name19 - | = - I frue - |
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when _TouchDown

do  call SendText
text

| -

mitialize glob:

when TouchUp
do  call -SendText
text

do  call SendText
texdt

when [TEIEES -TouchUp
do  call SendText
bexd

when TouchDown
do  call SendTexd

L —

initialize global |

when _TouchlUp

do  cal “SendText
et

*1 global name20 - || = - | true - |

(0 global name21 - B = - I true - |

P global name22 - § = - || true -



when TouchDown
do call “SendText

texd

L -

when TouchUp
do  caill SendText
text

do cal SendText
text

= W BluetoolhClient1 ~ EEELLIE
fext 21 global name24 - I = - || true - |

when TouchDown
do call SendText

et
(-

initialize: global |

when _TouchUp
T EE N BluetoothClient] = Bl
text 1 global name25 - § = - [ true - |
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do  cal SendText

initialize global

do  call SendText

e

when TouchUp
do call SendText

text

do  cal -SendText
tead
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when ([ -Click
L[] B BluetoothClient ~ [0
et | “"°

R UMUM - Y Visible - JURC true -
=¥ TabelTombol - I Visible - Rl false -
P W Channel1 - M Visible - OB frue -
=¥ TambahanCh1 - W Visible - Bl true -
=, Channei2 - | Visible - R false -
P ¥ TambahanCh2 - W Visible - B, false -
=, Channels - | Visible - JCR false -
= @ TambahanCh3 - W Visible - |5 false -
B=Y Channeid - )Y Visible - RUJ, false - |
=¥ TambahanChd - B
-

when [EEed Click
do call [EMEGETEETES -SendTlext
text | “@"

=R UnUM - I Visible - R true -
=W TabeiTombol - W Visible - JLl, frus -
8 Channeli - M Visible - Bl false -
F=Y TambahanChi - | Visible - I, false
P8 Channel2 - M visible - Bl false -
B TambahanCh2 - N Visible - JUgy false -
S8 Channels - M visible - Bl false -
=¥ TambahanCh3 - W Visible - Il faise -
'l Channeld - W Visible - |l falze -
¥ TambahanChd - |
| —
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when [¥7E3 .Click

do

do

call SendText

text
set (VD - to G
set : fo
L2 @ Channell - 4 Visible - |5
-l TambahanCh1 - [ Visible ~ 8Vl false -
2l Channel2 - | Visible - VM frue -
set : (L true -
E ll Channel3 - M Visible - [V
Ll TambahanCh3 - M Visible - RV false -
o8l Channeld - W Visible - BT
L 8l TambahanCh4 - [ Visible - UM false -

L —

call EEI=adGTe=T 8 Kl -SendText

text | “[@°
A UMUM - W Visible - Rel true - |
By TabeiTombol - N Visible - g, trus -
E0 Channel1 - W Visible - RO false -
B TambahanCh1 - i Visible - g false -
= Channel2 - I Visible - R, faise - |
=¥ Tambahanch2 - I Visiole - R, false -
= Channels - | Visible - R, false - |
S Tambahanch3 - N Visiole - L, false -
Bq Channeld - N Visible - 0 false -
N amoanancha - W visiole - O faise -
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when [EEJ Click
L [Tl BluetoothClient1 - =0 [0
text

S UMUM - [l Visible - B frue -
= TabelTombol - Y Visible - g false -
S ¥ Channel1 - N Visible - 0, false -
=¥ TambahanCh1 - N Visible - By false -
=4 Channel2 - N Visible - o3k, false - |
=¥ TambahanChz - N Visible - By false -
B8 Channel3 - | Visible - JUJL, true -
= TambahanCh3 - i Visiblc - gy true
F= Y Channeid - N Visible - RO faise -
=Y TambahanCh4 - I Visible - Sy false -

L —

when Click

do  call SendText
text | <IN
set (INIED - N true -
set : Y true - |

=4 Channeli - W Visiole - 3
¥ TambahanCh1 - J§ Visile - i

=4 Channclz - I Visible - UL false -
0 TambahanCh2 - I Visiole - 3

= Channel - J Visible - IO false -
=0 TambahanCh3 - W Visibie - )

set : L false -

*= ¥ TambahanChs - J Visible -
| -
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call SendText
text

‘UMUM - N Visible - R, true - |
TabeiTombol - A Visible - JUgk, false -
"Channel1 - M Visible - IRk, false - |
TambahanCh1 - I Visible - JLgly false -
Channei2 - I Visibie - R, faise - |
TambahanCh2 - I Visible - JLgly false -
Channeis - J Visbie - R, faise - |
“TambahanCh3 - I Visible - JLgly false -
"Channei4 - N Visibie - JUL, frue |
“TambahanCh4 - I Visible - JUg true -

when Click
L[Vl BluetoothClient1 = Byl

text | 10"
R UMUN - W Visible - O true -
=Y TabelTombol - | Visible - gy true - |
E=0 Channel1 - Y Visiole - Ll false -
*= Y TambahanCh1 - I Visible - g
=W Channel2 - W Visibls - IO false
=¥ TambahanCh2 - M Visible - I
=W Channels - W Visible - IO, false
=¥ TambahanCh3 - M Visible - I
=W Channel4 - IR Visible - 1
&N Tamoanancha - W Visioie - K
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LAMPIRAN C

C.1 Data Sheet MAXIM 5406

193817, Rav O; 506

MAXIMN

Audio Processor with Pushbutton Interface

General Description

The MAXS406 stereo audio processor Provides & com-
plete audio solution with volume, batance, bass, and
freble controls. It teatures dual 32-1ap logarithmic
polentiomeaters for volume control, cual potentiometers
for balance control, and linear digital potentiometers for
jone control. A simple debounced pushbution intertace
controls all functions. The MAXS406 advances the
wiper setting once per button push. Maxim’s propri-
etary SmarWiper'™ control eliminates the need for a
microcontroller (uC) to ir the wiper

Features

+ Audio Processor Including All Op Amps and Pols
for Volume, Balance, Mute, Bass, Treble,

Ambi Py and

32-Tap Volume Control (2dB Steps)

Small, 7mm x 7mm, 48-Pin TQFN and 48-Pin
TSSOP Packages

Single +2.7V to +5.5V or Dual =2.7V Supply

o

. -

-

rate. Holding the coatrol input low for more than 1s
advances the wiper at a rale of 4Hz for ds and 16Hz
1 _AnE supgpression feature
eliminates the audible noise generated by the wiper's
movements.

The MAXS406 provides a subwooler outpul that inter-
nally combines the left and right channels. An extemal
titter allows for a 1 cut-oft frequen-
cy for the subwooler outpul. A bass-DOost mode
enhances the low-frequency response of the left and
nght channels. An integrated bias amplifier generales
the required (VDD + VsS) / 2 bias vollage, eliminating
ihe need for external op amps for unipolar operation.
The MAX5406 also features ambience control 10
enhance the separation of the lefi- and righi-channel
outputs for es and S Sys-
tems, and 8 pseudostereo feature that ap

Clickless Switching and Control
Mute Function to < -90dB (typ)
Channel Isolation > -704B (typ)

Two Sets of Single-Ended or Differential Stereo
Inputs Can Be Used for Summing/Mixing

. .

+ Deb F Works with
M y Contact or Mictop
(uPs)

-

Low 0.2pA (typ) Shutdown Supply Current
Shutdown Stores All Control Settings
0.02% (typ) THD into 10k! Load, 25uVaus (typ)

- »

stereo sound from a monophonic signal.

The MAX5406 s available in a 7mm x 7mm, 48-pin
TON package and in a 48-pin TSSOP package and is
specified over the exiended (-40°C to +85°C) 1empera-
ture range.

Output Noise
K ily G 1/2 Full-Scale Bias Voltage
for SIngI&Enad Applications

-

Power-On Volume Setting to -20dB

Internal Passive RF Fillers for Analog Inputs
Prevent High Frequencies from Reaching the
Speakers

-

Applications
Automotive Rear-Seat Entenainment (RSE)
Desidop Speakers Ordering Information
Portable Audio PART TEMPRANGE PN PKG
PDASs or MP3 Player Docking Stations RACKNGE: DofC
MAXSLOSEUM  40°C 10 «B8°C 48 TSSOP U4g.1
Kasacke MachWies MAGISETMT  <0°C 1o <85C_ S8 TOFN  Ve877%
Flat-Screen TVs *FUtre (OCLC e CONtac! faciory for avalatity.
Pin Configurations appear at end of data sheet.
iper is 2 of Maxim Products, inc.
MAXIM Maxim 1
For pricing, delivery,

and ordering information,
1-888-629-4642, or visit Maxim's website at
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Audio Processor with Pushbutton Interface

ABSOLUTE MAXIMUM RATINGS

LM LLL2H L2
10 V88 e -s03V 10 e b of (VDD + 0.3V) or 46V

%wnmmum‘uswum
MWL, mmmmm

........... -u:mmm.ot(s\_moaavxmcv
CBIAS, CMSNS,

CTL..CTR_,CQL__CQR CLS_, CRS,
Mmmam
10 V58 coovemmrire 0.3V to the lower of (Vo + 0.3V) or +6V
LOUT, ROUT, SUBOUT, LMR,
LPR %0 Va8 —..vureeees0.3V to the lower of (VDD + 0.3V) or 8V

Vooto Vss A3V 1o 4BV
Voo to Vioalc 26V
MG O N e e A3V 10 46V
DGND 1o Vsg 0.3V10 46V

LOUT, ROUT, SUBOUT Short Circutied 10 Vss —......Continuous
Cortinuous Power Dissipation (T4 = +70°C)
48.Pin TCEN (derate 27.8mW*C above 3 70°C)....... 2222mit
48Pin TSSOP (derate 16mWAC above +70°C) ......... 1282md

Ogperating T ire Hange “A0C 1o +85°C
Junction 1c +150°C
Sworge T se Range E0°C 10 4 150°C
Lead Termp: e ing, 10s) +300°C

-

mmmmm%&mwm‘mumwnmm This e SO0AS MNGS Oy, A ncional

QOWEO0N Of 1 S i M O Sy O CONKINS DayONd o ndeatid i 1 opediondd sections of e

Speciicanons i nol ivpked. s 10

S050MS MLERTLN TN CONANNG 1Y AN Ninod Aaly Sec! CNvee rakatalty.

ELECTRICAL CHARACTERISTICS

(Voo = VLoae = +5.0V, Vg = 0, VE1ag = Vemens = Voo / 2, DGND = 0, ambience disabled, Vaueu = Vaves = Vaus, Va1 =

Vu_;.-vm-vu,é = external VBug, Cesua = 0.154F, Cees = Cors = 14F, Coa = Coer = 3.30F, Cen» Corm = 4.70F, Calas
0.14F, Coatas = S0uF (see he Typical Aopicanon Circu), T4 = Ta fo Tiax unkess atherwise soeafied. Typical values are at T4 =
+25°C). (Note1)
PARAMETER SYmBoL CONDITIONS MIN  TYP  MAX | UNITS
Sianabd a With respect to R 8 10
e A Vaug A )3 20 "
Skynabinputs Input Capacitance Cin | With respect to Vaikg 5 pF
a 2MHz 10 2AGHz two-one test, 2/2.01MHz
" input 1o 10kHz out i o
Voo = +8V, Ves = 0, Vou = Veiss, pan % %
Diflerential Input Voltage Range v e v
N
Voo = 2.7V, Vgg = 2.7V, Vou = Vauas, “s a5
gan arror 0508
Voo = +8V, Vg = 0, Valas = Voo /2,
Commmm el bt ligm g | Vg, | R Vg4 08V Vpo-omv| v
— VoD = +2.1V, Vag = 2.7V, Vg =0, o, SN
Vourr = 100mY
Blas Voltage VaiAs | Internaly penerated (Vomsns = Vas) (Voo + Vgg)/ 2 v
8 " Curent L._H=R _H:VBug L L=R L=
e opan, VCMENS = Voo ! .
AUDIO PROCESSING FUNCTIONS
Maximum Balance Difference {Nale 2) 10 12 14 o8
Mnimum Baance Ditierence (Note 2) 0 8
Balance Resouion (Note 2) 2 )
Maximum Volume Asenuation (Nole 2) 3 &2 8 2]
Mnimum Volume Atenuation (Note 2) £5 1] +05 )
\okime Resalution (Note 2) 2 -}
\ohime-LControl Steps (Note 2) az steps
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Audlo Processor with Pushbutton Interface

ELECTRICAL CHARACTERISTICS (continued)

(VoD = VLOGC = +5.0V, Vag = 0, VEIAS = Veans = VoD / 2, DGNO = 0, ambience disadled, VamaL = VAVER: = VBIAS, YR1_L =
Vit = Vg g = Vi o = external Vaug, Cogyg = 0.154F, Corg = Corg = 16F, Coat = Coan = 330, Cop, = Comm = 4.70F, Casg =
0.1yF, Ceaas = S0uF (see the Typical Appicaton Clrcut), Ta = Tupy fo Thax unkess atherwise speafied. Typical values are i To =
+25°C). (Note1)

PARAMETER SYMBOL CONDITIONS MIN  TYP  MAX | UNITS
Gain Masching of nput 110 Input
20l Exch C Volume = 048 (Nole 2) Q.1 +0.1 )
c"‘: Sty i i Volume = 038 (Note 2) Y w | @
f2A5S = TkHz, reble = OdB,
1 14
A Ao Cea_= open, Cer_= open (Note 3 : =
15458 = TkHz, Irebie = OdB,
Bass.Cut Range Ces_ = apen, Cc,_= open (Note 3 10 4 )
fTRERLE = TkHz, bass » 0dB,
Tretée-Boos! Range Ca, = open, Cor. = shorl Nole 3 10 1% ]
TrebleCut fTRERLE = TkHz, bass = 048, 1 1 @
g Cea_=open, Cer_ = short (Nole 3) v 2
BassSoast/Cut Steps Max boost to max out 21 steps
Treble-Boost.Cut Steps Max boost to max cut 21 sieps
Bass EndeoEnd Resistance Reror 1% M
Treble Enddo-End Resistance Rreor 1 il
Bass Serles Resstance Rg 4 9
Treble Senes Resistance Rr 3% Kl
Mule Attenuason 30 )
AC PERFORMANCE (Vpy » 1Vp.p, Ry = 10ki2, Y w 42,7V, Vgg v +2.7V, volume » 0B, treble » bass « 0dB)
:::mm Deortin Prs THDAN | (Nores 4, 5) 002 o | %
Interchannel Crosstalk LioRarRiol J0 )
ROUTILOUT OUTPUTS
Madmum Load Capactance CLosn 100 pF
QutputsVoltage Swing Voutee |RL= 10k, Voo = 427V, Veg = 2.1V 23 423 Vv
Voo = +2.7V, Vg w «2.7V, volume » OB,
Qutput Offsat Volage Voos R = 10k, FOUS = VBug a0 0 430 [ mv
ShortCircutt Output Current lsc  |Shoried o Ves 15 mA
Output Resistance ﬂ_m L oap = 10004 to 5004 10 Q
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Audio Processor with Pushbutton Interface

ELECTRICAL CHARACTERISTICS (continued)

(Voo = VLOGIC = +5.0V, Vss = 0, VBIAS = VEMSNS = Von / 2, DGND = 0, ambience disabled, Vapay = Vaves = Vaus, Ve L =
Vir L= ViR L = Viz | = external Vs, Cesug = 0.150F, CoLs = Cers = 1uF, Com = Cean = 3.30F, Ce = Cotr = 4.70F, Caias =
0.14F, Ccatas = S0uF (see the Typical Application Circull), Ta « Tam 10 Timax unless otherwise specified. Typical values are al Ta =

+25°C). (Note1)
PARAMETER SYMBOL CONDITIONS MIN TYP MAX | UNITS
faw = 20Hz 10 20kHz, Viy = VBIAS,
mute on, noige measwed at LOUT and 35 a5
ROUT (Notes 2, 4, 5)
Output Noisa én HVians
faw = 20H2 to 20kHz, Viy = Vaias, mule
off, volume « 0dB, noise measured at 25 35
LOUT and ROUT (Notes 2, 4, 5)
T, pmn |00V &1 217Hz 00 Voo -70 -
Ui
i 100mVp.p 8t 1kHz 00 Voo 55
SUBWOOFER OUTPUT
. (VLK VoL ) 1o (Vsueour - Veias),
ey volume = 0d8 (Note 2) . o,
Highpass Filler Cuto! Frequency Volume « 0B 15 Hz
Internal Highpass Cutolt
e Rs |Figure 12 138 k2
Lowpass Filter Culolf Frequency Volume « 0dB8 100 Hz
'F"'ef"“ EOUp LA Reus | Figure 12 106 ke
Maximum Load Capacitance CsuaLonn 100 pF
Output-Vollage Swing VeusouTep | AL » 100, Vpp = +2.7V, Vs = -2.7V 23 +23 v
Output Offset Voltage VSUBOOS :’” =l Vegm2 T vomen 0B | ‘el was:| pw
L« 10K
Short-Circuit Output Current Isussc | Shorted to Vs 12 mA
Output Rasistance Asuaour | lLoan = 100pA to S00uA 10 Q
1w = 20Hz 1o 20kHz, ViN = Veias,
mute on, noise measured at SUBOUT 9 11
s 5 (Netes 2, 4,5)
15w = 20Hz to 20kHz, VIN = Vaias, g
volume « 0dB, mute off, noise measured at 25 3
SUBOUT (Netes 2, 4, 5)
: 100mVp.p at 217Hz 00 Vpp -70
Powes-Supply Rejection Ratio PSRR dB
100mVe.e at 1kHz on Viop -85
PUSHBUTTON CONTACT INPUTS (MUTE, AMB, VOLUP, VOLDN, BALL, BALR, BASSUP, DN, TREBUP, TREBDN)
Internal Pullup Resistor Rey 50 kQ
Single-Pulse Input Low Time upw | Figures 2a 11a, 110 0 me
rl tepelive Input Puse Separafion |\ v | Figuee 21, 113, 111 0 ms
e
First Autoincrement Point tay Figure 3 1 (3
Fwst Autoincrement Rate fa Figure 3 4 Hz
Secend Auincrement Point a2 Figure 3 &
Second Aulincrement Rate az Figure 3 16 Hz
4 MAXIMN
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Audio Processor with Pushbutton Interface

ELECTRICAL CHARACTERISTICS (continued)

(VDO = VLOGIC = +5.0V, V&5 = 0, VBiag = Veasns = Voo / 2, DGND « 0, ambience disabled, Vamell = Vames = Vaus, Ve L =
Vi = Veey = Vipy = external Ve, Ceeye = 0.150F, Ceyg = Ceng = 14F, Gem = Cean = 3.30F, Coy = Cerr = 4.70F, Cajag =
0.1, Coaws = 50.F (see the Typical Appiication Circuil), Ta = Tam to Tmax unless otherwise specified. Typical values are at Ta =
+25°C). (Notet)

PARAMETER I SYMBOL CONDITIONS MIN TYP MAX | UNITS
DIGITAL INPUTS (VLogic > 3.6V) (MUTE, AMB, VOLUP, VOLDN, BALL, BALR, BASSUP, BASSDN, TREBUP, TREBDN)
Input-Voltags High ViH 24 v
Input-Vollage Low Ve 08 v
SHDN Input-Voltage High VIHSHON 3.4 v
SHDN Input-Voltage Low VESHON 08 v
Input Leakage Current +5 WA
Input Capactance 5 pF
DIGITAL NPUTS (Viocic < 3.6V) (MUTE, AMB, VOLUP, VOLDN, BALL, BALR, BASSUP, BASSDN, TREBUP, TREBDN)
Input-Vollage High Vin 2 v
Input-Voltage Low Ve 06 v
SHON Input-Voltage High Vins-oN 2 v
SHDN Input-Voltage Low VESHON 056 v
Input Leakage Current +5 WA
Input Capacitance 5 pF
TIMING CHARACTERISTICS
Wiper Setting Time N Fror i e 45 ms
POWER SUPPLIES (Vcusns = Vss, internal bias enabled)
Supply-VoRage Difference Voo - Vss +55 v
Positive Analog Supply Voltage Voo +2.7 +55 v
Negative Analog Supply Vollage Ve 27 0 v
Dual-Supply Positive Supply =4
v Voo Vgg = -27V 0 +2.7 v
No signal, all logic npute pulled high 1o
Active Positive Supply Current Ipo VLOGIC o unconnecied, SHON « VLoGIC, 10 13 mA
AL = 10602 (Note 8)
No signal, all logic inputs comecied 1o T—
i e DGND o VLOGIC, VDD = +5V, Vss = 0
tive Negative rrent
(Note §) ad 155 [ o signal, all logic mpuls comected to mA
DGND o VLOGIC, VoD = +2.7V, -13 -10
Veg = -27V
No signal, Vop = 5V, Vgg = 0, all kogic
npuls comecied 10 DGND or V) agic. 0z
SHDN « DGND
Shutdown Supply Current (Now 6) | Iskon WA
No signal, Viop = +2.7V, Vs = -2.7V, o 02
all logic 2t DGND or ViL0GIC. SHON
« DGND les 50
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Audio Processor with Pushbutton Interface

ELECTRICAL CHARACTERISTICS (continued)

(Voo = VLOGIC = +5.0V, Ves = 0, Vg = Vemsas = Voo / 2, DGND « 0, ambience disabled, Vame = Vaves = VBias, VL =
VirL = Vaza L = Viz g = extemal Vigas, Cesug = 0.150F, Ceps = Ceps = 10F, Cegy = Ceag = 3.3nF, Ceyy « Ceg « 4.70F, Caps =
0.14F, Ceaias = S0UF (see the Typical Application Circu), Ta = Ty 10 Thiax unless ctherwise spacified. Typical values are 81 Ta =
+25°C). (Note1)

PARAMETER SYMBOL CONDITIONS MIN  TYP  MAX | UNITS
Power-Up Time tey | Power fiest applied, (OUT = -204B 1 s
Wake-Up Time fwu | From shutdown (Note 7) 1 s
Logic Supply Volage VLG | DGND « 0, Vioaic s Voo w27 Voo v
No signal, one button préessed, remaining

Logic Active Supply Current loGic | kgic inputs connected 10 VLOGIC O 150 WA
wnconnecled
No signal, all logic inputs connacted to

Logic Shutdown Supply Cutrent VLOGIC O uncennected, SHON « DGND 02 2 uh
(Note 6)

Note 1: All devicas 100% production lested af Ta « +85°C. Limils over the operating lemperature range are quaranteed by design.
Note 2: Trebl = bass « 0dB. Ceg_= open, Cey_ = short, ket input signal = right input signal = +2V.

Note 3: See Tables 3 and 4 and Figue 7. Vpo = +2.7V, Vsg = 2.7V,

Note 4: Guaranteed by design.

Note 5: Measurad with A-weighed filter.

Note 8: Supply current measured while atienuaior position is fixed.

Note 7: Sal _OUT = 0aB and shutdown device SHDN = 0. tyy i the time required for_OUT 10 reach 0aB alter SHON goes high.

Typical Operating Characteristics
(Ta = +25°C, unless othemise noted.)
ATTENUATION vs. TAP POSITION ATTENUATION vs. TAP POSITION
' Voo o Yot N, Veg w0 " Voo v Woese #27V, Vg w 2TV
0 — OITF » 08 — o A
N N
2 \\ g 28 \\
g
&2 \ g2 \
E =
2= 2
< ﬂ N - &
\\ \\
k] ] “ AV
B n .
¢ ¢ 8 2 ¥ DU B D 4 3 2 % ¥ N 2 2 10 m e 100,000
14 POSITON 147 FOSTIN FREQUENCY lm)
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Audio Processor with Pushbutton Interface

Pin Description

TSSOP

TOFN

NAME

FUNCTION

CBIAS

Bypass Capacitor Connection Point to Internally Generated Bias. Bypass CBIAS with & S0uF
capacitor 10 system anglog ground.

vss

Negative Power-Supply Input. Bypass with 2 0.1uF capacilor o system analog ground.

UH

Left-Channel 1 High Terminal Input. Connect the source between L1_H and L1_L for dilerential
signals. Connect the source 1o L1_H and tie L1_L to BIAS for single-ended signals.

LiL

Leti-Channel 1 Low Terminal Inpul. Connect the souree between L1_H and L1_L for differential
signals. Comect L1_L 10 BIAS lor sigle-ended signals.

LenChannel 2 Low Terminal Inpul. Connect the source between L2_H and L2_L for difterential
signale. Connect L2_L 10 BIAS for single-ended signals.

Len-Chanvel 2 High Terminal Input. Connect the source between L2_H and L2_L for diffesential
signale. Connect the source 1o L2_H and tie L2_L to BIAS for single-ended signais.

LMR

Left Mirug Right Output Signal. LMR output provicées a signal that is the dilference of left and right
input signals. See the Ambience Contral saction for more delails,

AMBUI

Amience Left-Channel Input. AMBLI provides he proper ambient effect at LOUT based on the
transler function implamented between LMA and AMBLL See the Ambience Control section for
more details.,

C1Lt

Leh-Channel Treble Tone Control Capacitor Terminal 1. Connect a capacior between CTL1 and
CTL2 to sat the tredle cutalf fraquency. See the Tone Canlrol section for more detals.

cr2

LafChamel Treble Tone Control Capaciter Termingd 2. Connect & capacor batween CTL2 and
CTL1 to 88t the treble culolf freguency. See the Tone Control section lor more detade.

CBL1

Len-Channel Bass Tene Control Capaciter Terminal 1. Connect a capacitor between CBL1 and
CEL2 to sat the bass cutof! frequency. See the Tone Control section for more details.

CBL2

Lah-Channel Bass Tene Control Capacitor Terminal 2. Connect a capaciter betwaen CBL2 and
CEL1 to sat the bass cutolf frequency. See the Tene Controf section for more details.

LOouT

Left-Chamnel Output

CLSN

Subwooler Left-Channel Highpass Filter Capacitor Negative Temninal. Connect a capaciior
between CLSN and CLSP to set the highpass culolf frequency at SUBOUT. See the Subwoofer
Ouput section lor more details.

CLsp

Subwooler Left-Channel Highpass Filter Capacitor Positive Terminal. Connect a capacilor betwaen
CLSP and CLSN 1o set the highpass filler cutolf frequency at SUBOUT. See the Subwooler Oupu!
section for more details.

Subwooler Output. Comect a capacitor Irom SUBOUT to CSUB 10 set the lowpass fiter cutof!
fraquancy &t SUBOUT. See the Subwoofer Ouput section for more detals.

CSUB

Subwooler Lowpass Fiter Capacior Teminal Connect a Mler capaclor between CSUB and SUBOUT
10 $al the lowpass fier cutol! frequency. See e Subwooler Ouput Saction lor more detais.

1C.

Intemally Cormected. Comect 1o DGND.
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Audio Processor with Pushbutton Interface

Pin Description (continued)

FUNCTION

g

Active-Low Mute Contrl Inpul. Teggles state between muted and not muted. Wnen in the rute
slate, all wipers ae moved 1o (e low end of the volume potentiomeaters. The last siale is resiored
when MUTE is toggled again. The power-0n state is nat muted. MUTE i intemally puled up with
50x£2 10 VLOGIC-

B

Active-Low Dowrraard Volume Centrol Input. Press VOLDN to decrease the vokume. This
sirmultaneously moves left and right volume wipers towards higher attenuation. VOLDN is intemally
pulled up with S0KQ 10V ogic-

Active-Low Upward Volume Contrel Input. Press VOLUP to ncrease the volume. This simultaneously
moves the left and right volume wipers towards the the lower atteruation. VOLUP & internally pulled
up with 50k 10 VLOGIC.

Active-Low Left Batance Control Input. Press BALL to move the balance towards the left channel.
BALL is internally pulled up with 50642 to VLOGIC-

IR

Active-Low Right Balance Control Inpul. Press BALR to move the balance towards the right channel.
BALR s intemally pulled up with 50k 10 Vi aic-

8

ND

Digital Ground

B

Digital Power-Supply Input. Bypass with 0.1 10 DGND.

gk

Active-Low Shutdown Ceatrol Input. In shutdown mode, the MAXS5406 stores every wiper's kast
position. Each wiper moves 1o the highes! attenuation level of its corresponding potentiometer.
Terminating shutdown mode resiores every wiper 10 its previous setting. In shutdown, the MAX5406
does nol acknowledge any pushbutton command.

21

%l

Active-Low Dowrvward Bass Contrel Input. Press BASSDN to decrease bass boost. Bass boost
emphasizes the signal's low-requency components. BASSDN is internally pulled up with 5002 10
VLoGic- Toimplement a bass-boost butlon, connact BASSDN 10 BASSUP. Presses then 1oggle the
s1ate between flat and full hass boos! o each bullon press.

;

Active-Low Upward Bass Control Input. Press BASSUP to increase bass boosl. Bass boost
ermphasizes the signal's low requency components. BASSUP is internally pulled up with 50642 to
VLOGIC- Te implament a bass-boost button, connact BASSUP 1o BASSON. Presses then toggle the
state between flat and 1l bass boos! on each bution press.

I

TREEDN

Active-Low Dowrward Trebie Control Input. Press TREBDN 10 decrease tha treble boost. Treble
boost emphasizes the signal's high-requency components. TREBDN is intemally pubed up with
5002 %0 VLOGIC.

24

|

3
§

Active-Low Upweard Treble Contol nu. Press TREBUP 10 increase the treble boost Treble boost
erphasizes fie sgnal's high-requency components. TREBUP & internally puled Lp with SO0 10 VLOGIC.

31

Active-Low Amibience Switch Control Inpit. Drive AME low 10 foggle onjolt the ambience function.
AMB is intemally pubed up with 50kS2 10 VLOGIC.

27

Subwooler Right-Channel Highpass Filler Capacitor Negative Terminal. Commect a
between CRSN and CASP 1o sel the highpass culoll Irequency at SUBOUT. See the Subwooler
Ouput secticn fer more detaile.

Subwooler Right-Channel Highpass Filter Capacitor Positive Terminal. Connect a capacitor between
CRSP and CRSN 1o se! the highpass culolf Irequancy a1 SUBOUT. See the Subwoofér Ouput
saclion for more delails,
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Audio Processor with Pushbutton Interface

Pin Description (continued)
PIN
NAME FUNCTION
TSSOP | TOFN

35 30 CBR2 Right-Channe! Bass Tone Control Capacitor Terminal 2. Comect a nonpolorized ilof b 1
CBRA2 and CER1 1o sat the bass cutoll frequency. See the Tone Confrol section for more details.

a7 a CERI Right-Channed Bass Tone Control Capacitor Terminal 1. Connect a capacitor between CBR1 and
CER2 to set the bass cuiol! frequency. See the Tane Control section for more detail.

a8 a crR2 Right-Channel Treble Tone Centrol Capacitor Terminal 2. Connect a capacitor between CTR2 and
CTR1 to sat the trable culolf frequency. See the Tone Controf section for more details.

ag a3 crAt Right-Channed Treble Tone Control Capacitor Terminal 1. Connect a capacitor between CTRT and
CTR2 to sat the trable culol! frequency. See the Tone Controf section for more details.

40 a AMERI Ambience Right-Channel Inpul. AMBRI provides the proper ambient effect at ROUT basad on the
gain batween LPR and AMERI. See the Ambience Control saction 1or more detass,

a 5 PR Left Plug Right Output Signal. LPR cutput provides a signal that is a combination of the left and right
input signals. See the Ambience Conlrol section lor more details.

42 36 Vop | Positive Analog Supply Voltage. Bypass with a 0.1,F capaciter to system analog ground.

43 a7 R2_H Right-Channed High Temninal 2. Comect the source between R2_H and R2_L for differential signal.
Connect the source 10 R2_H and tie R2_L 10 BIAS for single-endad signals.

4 a8 FoL Right-Channed Low Terminal 2. Connect the source between R2_H and R2_L lor differential signal.
Connect R2_L to BIAS for single-ended signais.

45 30 RIL Right-Channed Low Teerninal 1. Connect the source between R1_H and R1_L lor dilferential signal.
Connect R1_L 1o BIAS for single-endad signais.

46 20 R1_H Right-Channel High Teminal 1. Comect the source between R1_H and R1_L for differential signal.
Connect the source 10 R1_H and tie A1_L 10 BIAS fer single-ended signals.

47 a1 CMSNS Common-Mede Vellage Sense. Connect 10 Vpo 1o disable the intemal bias generalor and drive
BIAS with extemal source 10 sat cutput DC level
Intemally Generated Bias Volage. Connect CMSNS 10 Vgs 1o enable the intamally generated

48 42 BIAS | Vas Vawus = (Voo 4 Vag) /2. Connect a 0.14F capacitor between BIAS and system analog
ground as close 10 the device as possibie. Do nol use BIAS to drive external circuilry.
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Audio Processor with Pushbutton Interface
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Audio Processor with Pushbutton Interface

Pin Configurations
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Audio Processor with Pushbutton Interface

Typical Application Circuit
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C.2 Data Sheet Bluetooth HC-
05

HC Serial Bluetooth Products

User Instructional Manual

1 Introduction
HC serial Bluetooth products consist of Blustooth serial meerface module and Blustooth adapeer, such
as:
1) Blustooth sarial imferface moduls:
Industmial level:  HC-03, HO-M(HT-4-M, HC-04-5)

Civil level: HC-05, HC-OSHC-06-M, HC-04-5)
HC-05-D, HC-06-D (with baseboard. for test and evaluation)

{2) Blustooth adaper:

HC-M4

HC-M6

This decument mainly mooeduces Blustooth seral module. Bhetooth serial module is used for
converting serial port to Bletooth. These modules have two modes: master and slaver device The
device named after even mumber is defined to be master or slaver when out of factory and can’t be
changed to the other mode. But for the device named after odd oumber, nsers can set the work mode
(master ar slaver) of the dewice by AT commands.

HC-M specifically mciudes:

Master device: HC-04-M. M=master
Slave device: HC-04-5, S=shaver

The defanlt sination of HC-04 is slave mode. If vou need master mode, please state it clearly or
place an order for HC-04-M directly. The naming role of HC-04 is sams.

When HC-03 and HC-03 are out of factory, one part of parameters are set for activaring the device.
The work mode is not set, since user can set the mode of HC-03, HC-05 as they want

The main fimction of Blustooth senal module is replacing the serial port line, such as:

1. There are two MCUs want to commumicate with each other One connects to Bluetooth master '
device while the other one conmects to slowve dewice. Their connection can be built once the pair is mads.
This Bluetooth connecton is equivalently liked to a serial port line connection inchuding BRI, THD
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sigmals. And they can use the Bluetooth serial module o communicate with each other

1. When MCU has Blustooth salve module, it can commumicate with Bluetooth adapter of
computers and smart phones. Then there is a wirnial communicable serial port line hetween MCT and
Computer of smarnt phone.

3. The Bluetooth devices m the market mostly are salve devices, sach as Bluetooth printer,
Eluetooth GPS. S0, we can use master module to make pair and commumicate with them

Blustooth Serial module’s operation doesn't meed drive, and can communicate with the other
Bluetooth device who has the serial. But conmumication betwesn twoe Bluetooth modules requires at
least two conditions:
(1) The communication must be betwesn master and slave.
(2) The passward must be comect.

However, the two conditions are pot sufficient conditions. There are also some other conditions
basing on different dewice model Dretailed information is provided i the following chapters.

In the followmg chapters, we will repeatedly refer to Linver's (Formerly known as Guangzhou HC
Information Technology Co.. Lid.) material and photos.

I Selection of the Aodule

The Blustooth serial module named even mumber is compatible with sach ether; The salve moduale
is also compatible with each other. In other word, the function of HC-04 and HC-06, HC-03 and HC-05
are mmrually compatible with each other, HC-04 and HC-06 are former version that user can't reset the
waork mode (master or slave). And coly a few AT commands and fonctions can be used, like reset the
name of Blustooth [only the slaver), resst the password. reset the baud mte and check the wersion
number. The command set of HC-03 and HC-05 are more fexible than HC-04 and HC-04"s. Generally,
the Blustooth of HC-03HC-03 is recommended for the user.

Here are the main factory parameters of HC-03 and HC-06. Pay artention to the differences:

HC-A5 HC-D6

Master and slave mode can be switched Master and slave mode can’t be switched
Bluetooth name- HC-05 Bhuetnath name- limvar

Password: 1234 Password-1234
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Master role have no fnction to remember the Last
paired salve device It can be made paired to amy
In other words, just
AT+HIMODE=] when out of factory. If you want
HC-05 w remember the last paired slave device
address like HC-04, you can set AT+CMODE=0
after paired with the other device. Please refer the
command set of HC-05 for the detils.

slave  dewice sl

Master role: have paired memory to remember
last slave device and only make pair with that
device unless EEY (PIN26) is triggersd by high
level. The default connected PIN1E is low level.

Paming The master device Can oot ooly make pair
with the specified Bluetooth address, like
cell-phone, computer adapter, slave dewice, but
also can search and make pair with the slawve
device automatically.

Typical method: On some specific conditoms,
master device and slave device can make pair with
each other awtomatically. (This is the default
method )

Pamring: Master device search and make pair with
the slave device automatically.

Typical method: Om some specific conditons,
master and slave device can make pair with each
other automarically.

Multi-device commmmication: There is ooly pomt
10 point communication for modules, but the
adapter can commuumicate with molo-medules.

Mulri-device communication: There &= only peimnt
t0 point compmmication for modules, but the
adapter can commumicate with mult-medules.

AT Mode 1: After power on, it can enter the AT
mode by tiggering PIN34 with high level Then
the baund rate for semting AT command is equal to
the baud rate n communicaton for example:
B&0D.

AT mode 2: First set the PIN34 as high lewel, or
while on powering the module set the PIN34 to be
high level the Baud rae used here is 38400 bps.
Nodce: All AT commands can be operated only

AT Mode: Before pamred. it is at the AT mods.

After paired it"s af TAnsparent compmmicagon.
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when the PIN34 is af high level Only part of the
AT commands can be used if PIN34 dossn't keep
the high level afier emtering to the AT meds.
Through this kind of designing. set permissions for
the module is left to the wser’s extermal comirol
circnit, that makes the apphcation of HC-03 is very
flexible.

Druring the process of communication, the moduls
can enter to AT mode by settmz PIN34 o be high
level. By releasing PIN34, the module can go back

During the communication mode, the module

1o compmmication made in which user can inguirs | can’t enter to the AT mode.

some information dymamically. For example. to

inguire the pairing is finiched or not.

Defanlt communication bauwd mate 9600, | Defmlt compmmication band rae: 9600,

4B00-1.3M are sermble.

1200-1.3M are sertable.

EEY: PIN34, for entering to the AT moda.

EEY: PIN24, for master abandons memory.

LED]: PIN31, indicator of Bluetooth mode Slow
flicker (1Hz) represents entening to the AT mwodel,
while fast flicker(2Hz) represents entering to the
AT mode]l or durmg the communicatdon painng.
Dwouble flicker per second represemfs paming is
finished, the module 15 commumicable.

LED2: PIN3Z, before pairmg is at low level, afier
the pairing is at high level

The using method of master and slaver’s mdicator
Watice: The FIN of LED] and LED)T are connected
with LED+.

LED: The flicker frequency of slave dewice is
102ms. If master device already has the memory
of slave device, the flicker frequency dunng the
pairng is 110ms's. If not. or master has empried
the memary, then the flicker fequency is 750m's.
After paiTing. mo mafer it’s a master or slave
device, the LED PIV is at high level.

Matice: The LED PIN connects to LED+ PIN.

Consumption: Curing the pairing. the cument is

Consumprion: Curing the pairing, the curment is
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flucruant in the range of 30-20mA. The mean
cumrent is about 13mA. After paring no mater
processing communication or not the omment is
8mA There is no slesp mode. This parametsr is
same for all the Bhoetooth modules.

flucruant in the rmee of 3020 m The mean
current is abowt 23mA. After paning. no maiter
processing communication or nof, the cumment is
8mA There is no slesp mode. This parameter is
same for all the Bluetooth modules.

Resst PIN1I, active if it"s input low level. It can
be suspended in using.

Beset: PIN11, active if it's input low level It can
be suspended in using.

Level: Civil

Lavel: Civil

The table above that includes main parameters of mwoe serial modules is a reference for user

HC-03/HC-035 serial product is recommended.

3. Information of Package

The PIN definitions of HC-03, HC-04, HC-03 and HC-06 are kind of different, but the package size

is the same: 28mm * 15mm * 2 35mm.

The following fgare 1 is a picture of HC-06 and its main FINs. Figure 2 is a picture of HC-05 and
its main PINs. Figure 3 is a comparative picture with one coin. Figure 4 is their package size information.
When user designs the cironit. you can visit the website of Guangzhon HT Informarion Technology Co.,
Ltd (mww wavesen com) to download the package library of prodle version.

HC-06

Figure 1
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4. The Using and Testing Method of HC-06 for the First Time

Thiz chapter will infroduce the using method of HC-04 in detad User can test the module
according to this chapter when he or she uses the module at the first time.

PNz description:

PFIN1 UAFT_TXD , TTL/CMOS lewel, UART Diata outprat
FIN2 UART_BXD, TTLACOMS level, s TART Dt input
BRESET. the reset FIM of module. inpurting low lewel can reset the module,
when the module is m using, this FIM can connect to air
WVCC, wvoltage supply for logic, the standard voltage is 3.3V, and can work
ar 3.0-42V
PIN13 | GWND
PINI2 | GND
LED, working mode indicator
Slawe device: Before paired, this PIN owputs the period of 102ms squars
wawe. After paired, this PIN oufputs high lewel
Master device: On the condition of having no memary of pairing with a
slave device, this PIN ouiputs the period of 110ms square wave Om the
condition of having the memory of painng with a slave dewice, this FIN
outpuats the period of 750ms square wave. After paired, this PIN oufputs
high level

PIN11

PIN12

PIN24

For master device, this FIN & used for emptying information about
PONI6 pairing. Afier emprying, master device will search slaver randomly, then
remember the address of the new got slave device. In the next power on
master device will eoly search this address.
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(1) The circumit 1 (connect the module to 3.3V serial port of MCT) is showed by figure 5.
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Figure 5 The circnit 1

In principle, HC-0§ can work when UART TXD. UART_BRD, VCC and GWND are commected.
However, for better tesdng results, connecting LED and EEY are recommended (when testing the
master).

Where, the 3.3V THD of MCU comnects to HC-06's UART_EXD, the 3.3V EXD of MCT comnects
to HC-06's UART_TXD. and 3.3V power and GND should be connected Then the minimum sysiem is
finished.

Waote that, the FIN2:UART BND of Blustooth module has no pull-up resistor. If the MCTU T3D
doesn’t have pull-up function, then user should add a pull-up resistor to the UTART _FXD. It may be easy
o be ignored.

If there are mwo MCU which connect to master and slave dewice respectively, then before
paired(LED will flicker) user can send AT commands by serial port when the system is power oo. Please
refer to HC-04 and HC-04"s data sheet for detadled commands. In the last chapter, the command st will
be introduced. Please pay anention to that the command of HC-04HC-06 deesn’t have termmater. For
example, consider the call command, sending out AT is already enough need oot add the CELF
(carmage remum line feed).

If the LED is constant lighting. it indicates the paming is fnished. The twe MCTUs can commumnicate
with each other by serial port. User can think there is a serial por line betwesn two MCUs.
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(2) The circuit 2 (connect the module to SV serial port of MCU) is showed by figure 6.

Figure 6 is the block diazram of Blustooth baseboard This kind of circuit can amplify Bluetooth
module’s operating voltage to 3.1-6.5V. In this diagram, the J1 port can pot only be comnected with
MCU system of 3.3V and 5V, but also can be connected with computer senal port.
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(3) AT command test

Before pairad. the mode of HC-04 and HC-06 are AT mode.
On the condition of 9600N81. OK will be received when user send the two letters AT. Please refer to the
last chapter of datasheet for other commands of HC-06. Please pay artention to that sendinz out AT is
already enough. need not add the CRLF (camiage return line feed).

The command set of Version V1.4 doesn’t include panty. The version V1.5 and its later version
have panty function. Moreover. there are three more commands of V1.5 than V1.4, They are

No parity (defult) AT=PN
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(3) Application circuit 2 (connect to 5V serial system or PC serial)
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Figare 8 Application circat 2

(4) AT command test
This chapter introduces some common commands in use. The detail introduction about HC-03
command is in HC-03035 AT command set.
Enter to AT mode:
‘Wayl: Supply power to module and input high level to PIN34 at the same tme. the module will enter to
AT mode with the baud rate-38400.
‘Way2: In the first step, supply power to module; In the second step, input hizh level to PIN34. Then the
module will enter to AT mode with the baud rat=-8500. Way! is recommended.
Command structure: all command should end up with “rin” (Hex: 0X0D X0A) as the terminator. If
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the seral helper is mstalled, user just need enter “ENTER ™ key at the end of command.

Feset the master-slave role command:

AT+ROLE=] -—-5er the module to be salve mode. The default mode iz salwe.
AT+ROLE=1 -—-5er the module to be master mods.

Set memory command:

AT+HMODE~]

Set the module to make pair with the other random Bluetooth medule (Wot specified address). The
defanlt is thiz mode.
AT+CMOLDE=]

Set the module to make par with the other Blustooth module (specified address). If sef the module
to make pair with random cne first, then set the medule to make pair with the Blustooth medule has
specified address. Then the module will search the last pared module il the madule is found.

Feset the password command
AT+PSWD=0000K
Set the module pair password The password must be 4-bits.

Feset the band rate

AT+UART= =Paran>,~Parm 1~ < Param3:=.

More mformation is provided at HC-0305 command set
Example:

AT+UART=0§00.0.0  ---set the baud rate to be SH00HEL
Feset the Bluetooth name

AT-NAME=3T000C

Smmmary:

HC-05 has many fimctions and covers all functions of HC-04. The above commands are the most
common ones. Besides this, HC-0F leaves lots of space for user. S0 HC-05 is better than HC-06 and
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recommended. HC-03 is similar with EC-05. The above introducton also suits HC-03
The following reference about HC-03 and HC-05 can be downloaded from company website

W wavesen com-

HC-03 datasheet pdf (the command set introduction 15 included)

HC-05 datashest pdf (the command set infroduction is includad)

IVT BlueSolail-2.6 (IVT Bluetooth drive test version)

Bluetooth FAQ pdf

PCB package of Bluetooth key modules (PCB package lib in protel)

IVT software manual pdf (introduce how to operate the modem and make pair with
Bluetooth module)

PDA serial test helperexs (senial helper used for WM system)

HC-03/05 Bluetooth serial command set pdf

6. Ordering information

The website of Guangzhou HC Information Technology Co., Ltd is www.wavesen com The contact
information is provided at the company website.

Order Way: If you want our product, you can zive order to the production center of our company
directly or order it in Taobao. There is a link to Taobao m our company website.

Package: 30 pieces chips in an anti-static blister package. The weight of a module is about 0.9z,
The weizht of a packaze 1s about 302
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C.3 Data Sheet Arduino Mega
2560

Arduino MEGA 2560
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Product Overview

The Arduino Mega 2560 is a microcontroller board based on the ATmega2560
(datasheet). It has 54 digital inputioutput pins (of which 14 can be used as PWM outputs),
16 analog nputs, 4 UARTs (hardware serial ports), 3 16 MHz crystal oscilator, a USB
connection, 3 power jack, an ICSP header, and a reset button. It contains everything
needed to support the microcontroller; simply connect it to a computer with a3 USB cabie or
power it with @ AC-t0-DC adapter or battery to get started. The Mega is compatible with
most shields designed for the Arduino Duemilanove or Diecmila.

gﬂ?ﬁ"’;'ﬂons Page 2
R B tran Page 6
Bhins Page 7
T Page 7
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Techmcal Speuflcahon

Summar
Microcontrofier ATmega2360
Operating Voitage 5v
Input Voltags (recommended) 7-12V
Input Voltage (limits) 6-20V
Digttal /O Pins 54 (of which 14 provide PWM output)
Analog Input Pins 16
DC Current per 'O Pin 40 mA
DC Current for 3.3V Pin S0 mA
Flash Memory 256 KB of which 8 KB used by bootloader
SRAM 8KB
EEPROM 4KB

Clock Spee 16 MHz

the board

digital pins’ Power
i2¢) | Led

analog pins
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Power

The Arduing kMega2sel can be powered via he UEE connection or 'aith an extemal power suppdy. The power Soure IS
selecied aomatically. Eviernal (nom-UEE) power can come efther from an AC-o-04C- adapber (wal-wart) or baltery. The
adapber tan be conneched by plugging @ 2. 1mm center-posiive piug Into the boand's power jack. Leads from a batiery
can be inserted in the Gnd and Win pin headers of the FOWER conmecior.

The board can opsrale on an exiemal suppiy of S 1o 20 voits. I supplied with l=ss than T, howeser, T 5 pin may
supply less Fan Sve vols and the board may ba onstabis B using mone than 124, the voltage reguisior may overieast
and damage the board. The recommended range |s 7 o 12 vobs.

The Megarsel differs from all preceding boards In that | doss nof use Te FTDI UEE-o-serial driver chip. Insiesd, t
Teabunes fre Amegatilz programmed as a USB-fo-serial converber.

The powes pins are as Tollows:

=  WVIN. The input voitape b the Arduino board when B's using an extemal power source: (as opposed o £ wols
from the UEE conmedlon or other reguiaied power soume). You can supply voilape Srowgh this pim, o, T
supplying voitage via the power jack, access it through this pin.

* BV, The meguiated power SUpDiy Lsed 1o power S microconiroiler and céher components on the boand. This
can oo efher from VN via an on-board reguiator, or be suppiisd by USE or anotfer reguiated SY supply.
VI A 33 woit supply penemabed by the on-board reguiator. Masimum curment draw s S0mA
BN Sround pins

Memory

The ATmegarSel has 255 KE of fissh memory for storing code: (of which 8 KB IS used for the bootioadier), B KE of
ERAM and 4 KB of EEFROE! (which can be read and writhen with The SESFROR Iomri.

Input and Output

Each of the 54 dgial pins on the Mega an be used as an inpat or oulput, using pinkdpder], doitmifidis and
doEsiResd’) functions. They operate at 5 volts. Each pin an provide oF necelve a maximem of 40 mA and has an
Intemal pull-up resisior (dsconmeched by default) of 20-50 kOhms. In addion, some pirs have specialized Sundions:

& Eerialc 0 ORX) and 1 (T2} Sarial 10 18 [RX) and 18 (TX); Ssrial 2 17 (R0 and 18 {TX0; Serlal 2 16 (FX) and
14 [TH) Used o recebve (53 and transeit (TH) TTL seral data. Fins O and 1 are also connecied o the
comesponding pins of the ATmegasLZ UES-o-TTL Serdal chip -

+  External intemopdc: 2 {Inbsrmupt 0), % (intsrmupt 1), 18 (intsrrupt 5}, 18 (Intsrmupt 43, 20 (Inbsrrupt 3), and 21
{imbsmapt 2. These pies can be comigursd o trigoer an inkmupt on 3 ow values, 3 rsng or faling eogs, or a
change In value. See fe giiachinfemupdl fumdtion for defals.

#  PWHE 0o 13. Provide B-bE PWM outout wish the anaiogiirts function.

+ BPL 6D (MIZC) 61 [MOE[, 62 (SCK) B2 [22L. Thess pns support SP1 communication, which, aknough
prowided by the underiying harhesre, |s mot cumentty incloded In e Arduing |anguage. The SP1pins are aisy
broken out on the ICEP header, which is physically compatbie wih the Dusmlancove and Discimiia.

4  LED: 1% There |s & bultn LED connectsd fo digial pin 3. Whan the pin 1= HIGH value, e LED &= on, wian
the pin Is LOW, If's off.

a  PE: 20 {200 and 21 {3010, Support I°S [TWI) commenication wsing S Wi Ibeyy (documentadion on the
Wirng webshe). Mots fat thess pins ars not In the same location as B 1°C pins on Se Dussianove.

The MegalSed has 16 anaiog inputs, each of which provide 10 bits of resoiubion (Le. 1024 dfferent values) By defwuit
they measare fmm ground o S volts, Tough |5 It possibie b change the upper end of thelr range using the AREF pin and
snmngReferenoe| function.
There are & couple of other pins on the boand:

# AREF. Refierence vwolage for T analog Inputs. Used with ansiogReferencal].

+ Feeot Ering this In= LOW tn reset fe micocontroiler. Typically used b add 3 neset buBon 1o shieids which
bdoci thee omee on the board.
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Communication

The Arduino Mega2550 has a numbar of faciiizes for ComMUNICating Wth 3 COMPUEEY, another AFILING, of
other microcontrolers. menmegaﬁibp:woammmmafamcmwm.
An ATMEGaSU2 on the board channels one of thesa over USS and 3 Virua com port to software on
the computer (Windows machines will n2ed 3 .inf fle, but OSX Unux machines wil recognize the board
35 3 COM port auomaicaly. The Arduino software Incudes 3 sedia moniior which Jlows smple textual
0313 fo be sent 20 and from Me board. The RX and TX LEDs on the board 'wsl flash when 033 s being
transmitted via the ATM2ga&U2 chip and USB connaction %0 the computer (but not for sertal communication
onpis 0.and 1).

A SoftwareSedal iy allows for serlal communication on any of $he Maga's digital pins.
The ATmega2sed also supports 12C (TWI) and SPI communication. The Arduino software includes a Wire

Torary fo simpilfy use of the 12C bus; see the documentation on the Wirpg website for detalls. To use the SPI
communication, please see e ATm2ga2560 datashest.

Programming

The Arduino Mega2S60 can be programmed wih the Arduno software (downioad). For detalls, see the
[femnce and AEo0as.

The AIM=ga2550 on M AruIng Maga Comes PredumEd With 3 Lootioader that alows you 1o upioad
co0e 10 1t WINoUL the use of an exiemal NAWars Programmer. nmmmcaesmmgu!ewongna‘“mmo
protocal (fference, 13

You can 3iso bypass the WNWNWMNW(M—W&!@
Programming) headkr; see these nsTuctions %r detalis.
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Autamatic [Software) Reset

Feather Mien requiing a physkal press of the reset bution before an upload, e Amuing Megalsed ks
gesigned In 3 way at Jlows {10 ba reset by SORTWARE TUANING On 3 connected compubar. One of the
harvare flow caniml ines (OTR) of the ATMega3U2 Is connected I the reset ine of the ATMega2560 va a
1Mnamcapamxvmmmm5mﬁnmmmunemmg 0 reset the
enip. The Amuing sofware 1ses this capabilly to o upioad cooe by Smply the upioad
pumion I e Arduing envimnment. This means ihat the mmmamum as the
jowesing of DTF. can ba wedl-coomiinated win tha siart of tha upioad.

This setup has other Implications. When the Mega2sad |s connectad to eliher 3 compuiar running Mac 0S5 X
or Liniex, It resets each fime 3 connecton ks mads to it fom saftware (v USS). For the Tolowing haif-sacond
or 50, the booSader s Mg on the Mega2SE0. While | |5 programmed 1o Ignore malformed data {Le.
anything besides an upload of new code), 1t will Intercept the first f2w byles of dats sent to the boad after a
connecton Is gpened. I3 shelch ruming on ihe board reosives one-fme canfiguraion or cther dat3 when i
first. starts, SWE Mat the sofwaie W which It communicates walis a second a%er opening me
£onnecson and befons sending this dag.

The Maga contains a trace that can ba cuf 1o disable e aulpreset The on ekher side of the iace can
be soidened together to re-enable 1. IFs [abeled "RESET-EN. You may be able %o disable the awuto-reset
by conneg2ing a 110 ohm reststor from 54 (o the reset line; see fhis fongm thread for details.

U5B Overcurrent Protection

The Arduing Mega has 3 msatiatie polyfuse that protects your computer's LSS ports from shors and
thair gwn o
um.nmmmmmxm%mwpm memefﬂmnm&ﬁ

Physical Characteristics and Shield Compatibilit

The maximum length ard wigth of e Mega PCE are 4 and 2.1 Inches raspectivaly, with the USE connector
and power [ack dandng beyond the fomer dimension. Thies screw hoies dlow the Doan to be Sitached o
3 surface of case. Mote fat the distance bebtween digital pins 7 and 3 Is 160 mil [DL167), not an even mutips
of i 100 mil pacing of the other pins.

The Maga ks designed to be compatible with most shields designed for the Diecimiia or Duemilancve.
pins 0 0 13 {and the adjacert AREF and GND pirs), andiog nputs 0 1o 5, the power heads, and ICSP
header are all In equivalent locations. Furiher the main UART (seria port) s located on the same ping (T and
1}, a= are extamal Infamupts 0 and 1 (pins 2and 2 . M [s avallabie e ICSP header on
bom the and Duemiianove | Dlecimila. Please nofe FC Ia not located on The aame pins on the
M3 (20 and 21) a8 the Dusmilanove | Discimilla janalog Inputs 4 and 5.
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How to use Arduino

Arduino can sense the environment by recelving Input from a variety of sensors and can afect Its
sumoundings by controling lighis, motors, and other actualors. The microconinoller on the board s
programmed using Me Arduing programming language (based on Wing) and the Asduino
gavelopment envinonment (based on Brooassing). Ardulng projects can be stand-alone or they can
communicate with soffware on running on a compuier (e.g. Flash, Processing, MaxMSP).

Ardulino ks a cross-platofoem proagram. You'll have to follow different Insiructions: for yowr personal
0S5, Check on the Amying site Tor the iatest nstructions. hip.farduing. coienss wdeHomePage

Linux Install Windows Install Mac Install

Once you have downicatedunzipped the aruing IDE, you can Pl e Amuing fo your PC via USE cale.

Now you're actually ready to “bum” your
first program on the ardulne boand. To
selact "bink led”, the physical translation
of the well known programming “helio
world”, select

File=Sketchbook>
Arduino-001T>Examples> wreis |
Digital=Blink = Ludhin,

Cnce you have your skecth you'll
see something very dose to the
screenshot on the night.

In Tools>Board s=lect MEGA

Mow you have o go to
Tools=>SerialPort

and select the nght senal por, the
one arduing is attached to.

RX Flashing Blinking Led!
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Dimensioned Drawing
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Terms & Conditions

1. Warrasties

11 Tha producer waTenis Sl B predecis Wil conforn & e Specfications. THE amTaNTy B e ore (1) yean rom S ceie of ks T
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13 Fany srcucisil i covken = Se warey sei 2 shoes S pcucary sce Babily shal be = raplees wet prosues The produceds by
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 1

Nama : Dyah Ayuningtyas

TTL : Kediri, 03 Juni 1996

Jenis Kelamin  : Perempuan

Agama > Islam

Alamat Rumah : Dsn. Tanggung Ds. Tanggung
002/007 Kec. Campurdarat
Tulungagung

No. HP : 085791208906

Email :ayuningtyashidayah@gmail.com

Hobi : Mendengarkan musik,
menonton film

RIWAYAT PENDIDIKAN

2002-2008 : SDN Tanggung 111

2008-2011 : SMPN 1 Campurdarat

2011-2014 : SMAN 1 Boyolangu

2014-sekarang : Program Studi Komputer Kontrol Departemen
Teknik Elektro Otomasi Fakultas Vokasi ITS

PENGALAMAN KERJA

PT.TELKOMUNIKASI INDONESIA Thk
Lab Kalibrasi Telkom MSC Area V Jatim

PENGALAMAN ORGANISASI

Staff DPM ITS Bagian Eksternal
Asisten Bendahara HIMAD3TEKTRO ITS 2015/2016
Bendahara Umum HIMAD3TEKTRO ITS 2016/2017

PENGALAMAN KEPANITIAAN

Staff Sie Kestari FT1 Olympic Games (FOG) 2015

Staff Sie Akomodasi IARC (Industrial Automatic Robot
Competition) 2015

Staff Sie Akomodasi IARC (Industrial Automatic Robot
Competition) 2016

Staff Sie Acara HTBH (Health To Be Habbit) Kesma BEM ITS
2015
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 2

Nama :Nafiqul Ihsan

TTL :Ponorogo,1Desember1995
Jenis Kelamin  : Laki-laki

Agama > Islam

Alamat : JI. Kumbokarno No41 PO
Telp/HP : 0857 356 11 811

E-mail : ihsan.nafiqul@yahoo.com

RIWAYAT PENDIDIKAN:

2002-2008  : SD Muhammadiyah 1 Ponorogo

2008-2011  : SMP Negeri 1 Ponorogo

2011-2014  : SMA Negeri 2 Ponorogo

2014-2017  : Program Studi Komputer Kontrol Departemen
Teknik Elektro Otomasi Fakultas Vokasi ITS

PENGALAMAN KERJA

Kerja Praktek di PT PLN APD Jawa Timur

PENGALAMAN ORGANISASI

Kepala Departemen Sosial Masyarakat HIMAD3TEKTRO
Transformasi 2016/2017

Koor Lego NXT Kategori SD IARC(Industrial Automation and
Robotic Competition)2016

Staff Lego NXT Kategori SD IARC (Industrial Automation and
Robotic Competition) 2015

Staff Departemen Sosial Masyarakat HIMAD3TEKTRO Solidaritas
2015/2016

Basic Electronic Laboratory Assistant 2016/2017 D3 Teknik Elektro
Otomasi

159



160



